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ABSTRAK 
 

Pendahuluan: Keputihan merupakan kondisi keluarnya cairan yang berlebihan 

dari vagina selain darah menstruasi. Lebih dari 75% wanita akan mengalami 

keputihan selama hidupnya. Keputihan yang sering terjadi umumnya bersifat 

fisiologis. Namun, beberapa faktor dapat mempengaruhi keputihan sehingga 

menjadi keputihan patologis. Vaginal hygiene diyakini memiliki keterkaitan 

dengan kejadian keputihan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara pengetahuan sikap dan perilaku Vaginal Hygiene pada mahasiswi FK 

UMSU dan kejadian keputihan. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian 

Cross- Sectional dan menggunakan teknik pengambilan total sampling. Kuesioner 

digunakan untuk pengambilan data, dan uji Chi Square digunakan untuk analisis 

data. Hasil: Terdapat sebanyak 25,4% responden memiliki pengetahuan buruk 

tentang Vaginal Hygiene, 25,8% memiliki sikap negatif, dan 36,3% memiliki 

perilaku buruk. Dalam uji Chi Square, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan sikap dan perilaku vaginal hygiene dengan kejadian 

keputihan pada mahasiswi FK UMSU (p = 0,000). Kesimpulan: Terdapat 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku terhadap 

kejadian keputihan. 

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Vaginal Hygiene, Keputihan. 
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ABSTRACT 
 

Introduction: Leucorrhoea is a condition of excessive discharge from the vagina 

other than menstrual blood. More than 75% of women will experience vaginal 

discharge during their lifetime. Leucorrhoea that often occurs is generally 

physiological. However, several factors can affect vaginal discharge so that it 

becomes pathological vaginal discharge. Vaginal hygiene is believed to be related 

to vaginal discharge. This study aims to determine the relationship between 

knowledge, attitudes, and vaginal hygiene behavior in UMSU FK female students 

and the incidence of vaginal discharge. Methods: This study is a cross-sectional 

study and uses a total sampling technique. Questionnaires were used for data 

collection, and the Chi Square test was used for data analysis. Results: There 

were 25.4% of respondents who had poor knowledge about vaginal hygiene, 25.8% 

had negative attitudes, and 36.3% had bad behavior. In the Chi Square test, it was 

found that there was a significant relationship between knowledge, attitudes, and 

vaginal hygiene behavior with the incidence of vaginal discharge in UMSU FK 

female students (p = 0.000). Conclusion: There is a significant relationship 

between knowledge, attitudes and behavior towards vaginal discharge. 

Keywords: Knowledge, Attitude, Behavior, Vaginal Hygiene, Leucorrhoea. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebersihaln pribaldi salngalt penting, terutalmal balgi walnital mudal ya lng sedalng 

menstrualsi. Kebersihaln ya lng buruk dalpalt menyebalbkaln gejallal daln penya lkit, 

terutalmal yalng mempengalruhi sistem reproduksi walnital. Sallalh saltu gejallal Valginall  

Hygiene yalng buruk salalt menstrualsi aldallalh keputihaln. Nalmun, semual walnita l 

pernalh mengallalmi keputihaln altalu fluor allbus.
1
 Keputihaln aldallalh sejumlalh caliraln 

ya lng kelualr dalri valginal. Caliraln ini mengalndung sel-sel malti yalng secalral allalmi 

melalpisi valginal untuk membalntu menjalgal allalt kelalmin walnital tetalp bersih daln 

lembalb. Keputihaln yalng normall  bialsalnyal berwalrnal bening daln kentall sertal tidalk 

berbalu, walrnal daln teksturnya l dalpalt berubalh seiring dengaln perubalhaln hormonall.
2
 

Keputihaln bisal sebalgali normall alpalbilal ditimbulkaln infeksi daln kelalinaln 

dallalm orgaln reproduksi perempualn bisal berupal sekret kekuningaln, kehijalualn alta lu 

kealbu-albualn, berbalu tidalk sedalp daln almis, berjumlalh balnya lk daln bisal 

menyebalbkaln keluhaln misallnyal galtall, kemeralhaln (eritemal), edemal, ralsal terbalkalr 

dallalm wilalyalh genitall, nyeri ketikal berhubungaln seksuall (dispalreunial) altalu nyeri 

ketikal berkemih (disurial).
3
 Penyebalb keputihaln disebalbkaln oleh Balcteriall 

Valginosis kuralng lebih 20-40%, Calndidialsis kuralng lebih 25-50 % daln 

Trichomonialsis kuralng lebih 5-15%. Fluor allbus tidalk bisal dalpalt dialnggalp hall 

umum daln sepele, kalrenal alkibaltnyal salngalt faltall bisal mengalkibaltkaln infertile  daln 

kehalmilaln ektopik. Selalin itu, terdalpalt gejallal alwall penyalkit seperti kalnker serviks 

ya litu keputihaln ya lng  bisal berujung dallalm kemaltialn.
1
 

Daltal Survei Kesehaltaln Reproduksi Remaljal Indonesial (SKRRI) dallalm talhun 

2016 meneralngkaln balhwal dallalm perempualn usial 15-24 talhun rentaln mengallalmi 

keputihaln. Halsil penelitialn menunjukkaln insiden keputihaln paldal Indonesial terjaldi 

peningkaltaln setialp talhunnyal salmpali 70% dihalsilkaln daltal sebesalr 50% remaljal putri 

paldal Indonesial yalng mengallalmi keputihaln.
4 
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Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh Neubrinal Ralseuky 

Sukalmto et all., (2018) menya ltalkaln balhwal sebalnyalk 59,6% responden memiliki 

pengetalhualn kuralng daln 40,4% memiliki pengetalhualn balik, sebalnya lk 54,9% 

memiliki sikalp buruk daln sebalnya lk  45,1% memiliki sikalp balik. Perilalku buruk 

sebalnyalk 41,2% daln perilalku balik sebalnya lk 58,8%, daln keputihaln paltologis 

positif sebalnya lk 28,4% daln keputihaln paltologis negaltif  sebalnyalk 71,6%.
3 

Kesehaltaln reproduksi dalpalt dicalpali dengaln menjalgal kesehaltaln Valginall 

Hygiene. Menjalgal kebersihaln orgaln kewalnitalaln dilalkukaln untuk mencegalh 

keputihaln daln infeksi paldal orgaln reproduksi. Kesehaltaln reproduksi merupalkaln 

malsallalh serius sepalnjalng hidup.            Salsalraln kesehaltaln reproduksi di Indonesial aldallalh 

remaljal putri. Remaljal sering kalli kuralng  mendalpaltkaln informalsi tentalng kesehaltaln 

reproduksi. Pengetalhualn tentalng sikalp daln motivalsi altalu perilalku salngalt penting 

untuk dilalkukaln penelitialn mengingalt malsih  balnya lk remaljal yalng belum memiliki 

informalsi tentalng kesehaltaln reproduksi Valginall Hygiene  pengetalhualn sikalp daln 

motivalsi yalng memungkinkaln remaljal putri untuk berperilalku tidalk balik daln 

menyebalbkaln keputihaln paldal remaljal.
5 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng tersebut malkal peneliti tertalrik melalkukaln 

penelitialn mengenali hubungaln pengetalhualn sikalp daln perilalku Valginall Hygiene 

terhaldalp kejaldialn keputihaln paldal malhalsiswi Falkultals Kedokteraln Universitals 

Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral.
 

 

1.2 Rumusaln Malsallalh 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng di altals malkal ditemukaln rumusaln malsallalh 

balgalimalnal hubungaln pengetalhualn sikalp daln perilalku Valginall Hygiene terhaldalp 

kejaldialn keputihaln paldal malhalsiswi Falkultals Kedokteraln Universitals 

Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral. 
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1.3 Tujualn Penelitialn 

1.3.1 Tujualn Umum 

Tujualn penelitialn untuk mengetalhui hubungaln pengetalhualn sikalp daln 

perilalku Valginall Hygiene terhaldalp kejaldialn keputihaln paldal malhalsiswi Falkultals 

Kedokteraln Universitals Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral. 

 

1.3.2 Tujualn Khusus 

Tujualn khusus paldal penelitialn ini aldallalh: 

1. Mengetalhui distribusi frekuensi pengetalhualn Valginall Hygiene palda l 

malhalsiswi Falkultals Kedokteraln Universitals Muhalmmaldiyalh Sumaltera l 

Utalral. 

2. Mengetalhui distribusi frekuensi sikalp Valgina ll Hygiene palda l 

malhalsiswi Falkultals Kedokteraln Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral. 

3. Mengetalhui distribusi frekuensi perilalku Valginall Hygiene palda l 

malhalsiswi Falkultals Kedokteraln Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral. 

4. Mengetalhui proporsi kejaldialn keputihaln paldal malhalsiswi Falkultals 

Kedokteraln Muhalmmaldiya lh Sumalteral Utalral. 

5. Mengetalhui korelalsi pengetalhualn sikalp daln perilalku Valginall Hygiene 

terhaldalp kejaldialn keputihaln paldal malhalsiswi Falkultals Kedokteraln 

Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral. 
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1.4 Malnfalalt Penelitialn 

1.4.1 Malnfala lt Pralktis 

Malnfalalt penelitialn ini dalpalt memberikaln informalsi daln menalmbalh 

pengetalhualn pembalcal mengenali hubungaln pengetalhualn sikalp daln perilalku 

Valginall Hygiene terhaldalp kejaldialn keputihaln. 

 

1.4.2 Malnfala lt Teoritis 

Sebalgali sallalh saltu informalsi balgi peneliti selalnjutnyal mengenali hubungaln 

pengetalhualn sikalp daln perilalku Valgina ll Hygiene terhaldalp kejaldialn keputihaln. 
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BAlB 2 

TINJAlUAlN PUSTAlKAl 

 

2.1 Pengetalhualn 

2.1.1 Definisi 

Pengetalhualn merupalkaln alreal ya lng penting dallalm menentukaln perilalku 

seseoralng. Semalkin balik pengetalhualn, semalkin besalr kemungkinaln untuk 

berperilalku balik. Pengetalhualn dalpalt membentuk keyalkinaln tertentu, sehingga l 

seseoralng berperilalku sesuali dengaln keya lkinaln tersebut. Oralng yalng sudalh 

memalhalmi objek altalu malteri dalpalt menjelalskaln, menyebutkaln seperti, 

menyimpulkaln, memprediksi, daln lalin-lalin tentalng objek ya lng diteliti.
6 

 

2.1.2 Tingkaltaln Pengetalhualn 

Menurut Notoaltmodjo (2018), pengetalhualn tercalkup dallalm domalin 

kognitif mempunyali 6 tingkaltaln, yalitu : 

1. Talhu (know) 

Merupalkaln tingkalt pengetalhualn palling rendalh. Talhu mempunyali alrti 

mengingalt  sualtu malteri yalng telalh dipelaljalri sebelumnya l. Yalng termalsuk 

dallalm tingkalt pengetalhualn ini aldallalh mengingalt kemballi (recalll) terhaldalp 

sesualtu yalng spesifik dalri seluruh balhaln yalng dipelaljalri ya lng telalh diterimal.
7
 

2. Memalhalmi (comprehension) 

Sualtu kemalmpualn secalral benalr tentalng objek ya lng diketalhui daln dalpa lt 

menginterpretalsi malteri tersebut secalral benalr. Oralng ya lng telalh palhalm 

terhaldalp objek altalu malteri halrus dalpalt menjelalskaln, menyebutkaln, da ln 

menyimpulkaln terhaldalp objek ya lng telalh dipelaljalri.
7
 

3. Alplikalsi (alpplicaltion) 

Dialrtikaln sebalgali kemalmpualn untuk menggunalkaln malteri yalng telalh 

dipelaljalri paldal situalsi altalu kondisi sebenalrnyal.
7
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4. Alnallisis (alnallysis) 

Dialrtikaln sebalgali sualtu kemalmpualn dallalm menjalbalrkaln malteri altalu objek 

kedallalm komponen-komponen, tetalpi malsih dallalm saltu struktur orgalnisalsi.
7
 

5. Sintesis (synthesis) 

Dialrtikaln sebalgali sualtu kemalmpualn dallalm menyusun formulalsi balru dalri 

formulalsi yalng sudalh aldal.
7
 

6. Evallualsi (evallualtion) 

Dialrtikaln sebalgali kemalmpualn dallalm melalkukaln penilalialn terhaldalp sualtu 

malteri altalu objek yalng didalsalrkaln paldal sualtu kriterial yalng telalh ditentukaln 

sendiri altalu menggunalkaln kriterial yalng telalh aldal.
7 

 

2.1.3 Falktor-falktor yalng Mempenga lruhi Pengetalhualn 

Terdalpalt tujuh alspek yalng menentukaln pengetalhualn seseoralng, sebalgali 

berikut: 

1. Tingkalt Pendidikaln 

Pendidikaln merupalkaln  proses usalhal untuk membentuk pendidikaln 

kepribaldialn daln kemalmpualn seseoralng algalr dalpalt memalhalmi sualtu hall. 

Pendidikaln mempengalruhi proses belaljalr, semalkin tinggi pendidikaln 

seseoralng, semalkin mudalh oralng tersebut menerimal informalsi malkal oralng 

tersebut alkaln semalkin luals                                    pengetalhualnnya l.
7
 

2. Pekerjalaln 

Pekerjalaln merupalkaln kegialtaln yalng halrus diselesalikaln untuk mencalpali 

kebutuhaln sehalri-halri. Lingkungaln pekerjalaln dalpalt membualt seseoralng 

memperoleh pengallalmaln daln pengetalhualn balik secalral lalngsung malupun tidalk 

lalngsung. Misallnya l, seseoralng yalng bekerjal sebalgali tenalgal medis alkaln lebih 

mengerti mengenali penyalkit daln pengelolalalnyal dalri paldal non tenalgal medis.
7
 

3. Umur 

Umur mempengalruhi terhaldalp dalya l talngkalp daln polal pikir seseoralng. Dengaln 

bertalmbalhnyal umur individu, dalyal talngkalp daln polal pikir seseoralng alkaln 
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lebih berkembalng.
7
 

4. Minalt 

Keinginaln ya lng kualt untuk sesualtu hall disebut sebalgali minalt. Minalt 

menjaldikaln seseoralng untuk mencobal daln menekuni, sehinggal seseoralng 

memperoleh pengetalhualn yalng lebih mendallalm.
7
 

5. Pengallalmaln 

Pengallalmaln merupalkaln sualtu kejaldialn yalng diallalmi seseoralng paldal malsal 

lallu. Paldal umumnyal semalkin balnya lk pengallalmaln seseoralng, semalkin 

bertalmbalh pengetalhualn yalng didalpaltkaln.
7
 

6. Lingkungaln 

Segallal sesualtu yalng mengelilingi sualtu individu, termalsuk lingkungaln fisik, 

biologis, daln sosiall. Lingkungaln berpengalruh terhaldalp proses malsuknyal 

pengetalhualn kedallalm individu yalng beraldal didallalm lingkungaln tersebut. 

Misallnyal, jikal sualtu wilalya lh memiliki komitmen ya lng kualt untuk menjalgal 

kebersihaln lingkungaln, malkal malsyalralkalt disekitalr salngalt mungkin untuk 

mengikuti.
7
 

7. Informalsi 

Seseoralng yalng mempunyali sumber informalsi yalng lebih balnyalk alkaln 

mempunyali pengetalhualn ya lng lebih luals. Semalkin mudalh memperoleh 

informalsi   semalkin cepalt seoralng memperoleh pengetalhualn yalng balru.
8
 

8. Pendalpaltaln 

Tingkalt pendalpaltaln seseoralng alkaln menentukaln ketersedialaln falsilitals ya lng 

dibutuhkaln untuk kegialtaln tertentu, sehinggal tingkalt pendalpaltaln alkaln 

mempengalruhi pengetalhualn seseoralng.
8
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2.1.4 Calral Pengukuraln Pengetalhualn 

Pengukuraln pengetalhualn dalpalt dilalkukaln dengaln walwalncalral altalu alngket 

ya lng menalnya lkaln tentalng isi malteri yalng alkaln di ukur dalri subjek altalu responden 

kedallalm pengetalhualn yalng ingin diukur daln disesualikaln dengaln tingkaltalnnyal, alda l 

pun jenis pertalnyalaln yalng dalpalt digunalkaln untuk pengukuraln pengetalhualn secalral 

umum di balgi menjaldi 2 jenis ya litu: 

1. Pertalnya laln subjektif 

Penggunalaln pertalnya laln subjektif dengaln jenis pernyaltalaln essaly digunalkaln 

dengaln penilalialn ya lng melibaltkaln falktor subjektif dalri penilali, sehinggal halsil 

nilali alkaln berbedal dalri setialp penilali dalri walktu kewalktu.
8 

2. Pertalnya laln objektif 

Jenis pertalnyalaln objektif seperti pilihaln galndal, betul sallalh daln pertalnya laln 

dalpalt di nilali secalral pals oleh penilali.
8 

 

Tingkalt pengetalhualn dalpalt diukur daln dibalgi menjaldi tigal kaltegori, sebalgali 

berikut: 

1. Pengetalhualn balik bilal responden dalpalt menjalwalb 76-100% dengaln benalr  

dalri totall jalwalbaln pertalnya laln.
8
 

2. Pengetalhualn cukup bilal responden dalpalt menjalwalb 56-75% dengaln benalr  

dalri totall jalwalbaln pertalnya laln.
8
 

3. Pengetalhualn kuralng bilal responden dalpalt menjalwalb <56% dalri totall jalwalbaln 

pertalnyalaln.
8
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2.2 Sikalp 

Sikalp merupalkaln respon altalu realksi yalng malsih tertutup dalri seoralng 

terhaldalp                          sesualtu stimulus altalupun objek. Ekspresi sikalp tidalk dalpalt dilihalt secalra l 

lalngsung, tetalpi halnyal dalpalt disimpulkaln dalri sikalp tertutup. Sikalp iallalh kesialpaln 

terhaldalp objek di alreal tertentu selalku sesualtu penghalya ltaln terhaldalp objek. 

Sumber di altals, bisal ditalrik kesimpulaln kallalu perilalku iallalh kecenderungaln 

seseoralng terhaldalp sesualtu objek tertentu, sualsalnal altalu oralng lalin yalng setelalh itu 

di deskripsikaln dallalm wujud sualtu realksi kognitif, alfektif, sertal sikalp oralng. 

Kesialpaln seoralng berperaln, berpersepsi, berfikir sertal meralsal dallalm mengallalmi 

objek.
8
 Sikalp aldallalh pernya ltalaln evallualtif terhaldalp objek, oralng altalu peristiwal. Hall 

ini mencerminkaln peralsalaln seseoralng terhaldalp sesualtu. Sikalp mungkin dihalsilkaln 

dalri perilalku tetalpi sikalp tidalk salmal dengaln perilalku. Sikalp aldallalh predisposisi 

emosionall ya lng dipelaljalri untuk merespons secalral konsisten terhaldalp sualtu 

objek.
9
 

 

2.3 Perilalku 

Tindalkaln aldallalh kelalnjutaln dalri sikalp, kalrenal sikalp tidalk palsti tercermin 

dallalm tindalkaln. Untuk mencalpali tindalkaln tersebut diperlukaln falktor lalin yalitu 

salralnal altalu pralsalralnal.
8
 Pralktek altalu tindalkaln ini dalpalt dibalgi menjaldi tiga l 

tingkaltaln menurut kuallitals, yalitu : 

1. Pralktek terpimpin 

Ketikal subjek altalu seseoralng melalkukaln sesualtu tetalpi malsih bergalntung palda l 

tuntutaln altalu menggunalkaln palndualn.
9
 

2. Pralktek secalral mekalnisme 

Ketikal subjek altalu seseoralng telalh menyelesalikaln sesualtu hall secalra l 

otomaltis.
9
 

3. Aldopsi 

Tindalkaln altalu pralktek yalng berkembalng, sesualtu ya lng dilalkukaln bukaln halnyal 

rutinitals altalu mekalnisme, melalikaln telalh dimodifikalsi, altalu tindalkaln altalu 

perilalku yalng berkuallitals.
9
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Perilalku merupalkaln sualtu talnggalpaln altalu realksi individu terhaldalp 

ralngsalngaln altalu lingkungaln. Perilalku dialrtikaln sebalgali realksi individu terhaldalp 

ralngsalngaln. Perilalku berdalsalrkaln sudut palndalng biologis aldallalh sualtu kegialtaln 

altalu alktivitals orgalnisme yalng dalpalt dialmalti balik secalral lalngsung malupun tidalk 

lalngsung. Timbulnyal perilalku dialwalli dalri aldalnya l domalin kognitif. Individu 

aldalnyal stimulus, sehinggal terbentuk pengetalhualn balru. Selalnjutnya l, timbul respon 

baltin dallalm bentuk sikalp individu terhaldalp objek ya lng diketalhuinya l.
9
 

Urutaln terbentuknyal perilalku seseoralng dipengalruhi oleh beberalpal hall, 

ya litu: 

1. Kognitif altalu Pengetalhualn 

Pengetalhualn aldallalh halsil dalri ralsal yalng ingin diketalhui terjaldi melallui proses 

sensoris palncal inderal, khususnyal maltal daln telingal terhaldalp objek tertentu. 

Terdalpalt enalm tingkaltaln pengetalhualn, yalitu: talu, memalhalmi, alplikalsi, 

alnallisis, sintesis daln evallualsi. Talu alrtinyal malmpu mengingalt tentalng alpal yalng 

telalh dipelaljalrinyal, memalhalmi alrtinya l sualtu kemalmpualn untuk menjelalskaln 

secalral benalr objek yalng diketalhui. Alplikalsi  alrtinya l kemalmpualn untuk 

menggunalkaln malteri ya lng telalh dipelaljalri dengaln kondisi yalng sebenalrnyal, 

alnallisis alrtinya l kemalmpualn untuk menjalbalrkaln sualtu objek ke dallalm 

komponen, tetalpi malsih dallalm struktur orgalnisalsi daln malsih aldal kalitaln saltu 

salmal lalin, sintesis menunjuk paldal sualtu kemalmpualn untuk meletalkkaln altalu 

menghubungkaln balgialn ke dallalm saltu bentuk keseluruhaln ya lng balru, evallualsi 

ya litu kemalmpualn melalkukaln  penilalialn terhaldalp sualtu objek.
8
 

2. Sikalp 

Sikalp aldallalh respon tertutup seseoralng terhaldalp stimulus balik yalng bersifalt 

intern malupun ekstern, sehingggal malnifestalsi tidalk terlihalt secalral lalngsung. 

Aldal dual kecenderungaln terhaldalp objek sikalp ya litu positif daln negaltif. 

Kecenderungaln tindalkaln paldal sikalp positif aldallalh mendekalti, menyenalngi, 

daln menghalralpkaln objek tertentu. Paldal sikalp negaltif terdalpalt kecenderungaln 

untuk menjaluhi, menghindalr, membenci, daln tidalk salmal sekalli menyukali 

objek tertentu.
8
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3. Psikomotor 

Domalin psikomotorik dikenall sebalgali domalin keteralmpilaln, yalitu pengualsalaln 

terhaldalp kemalmpualn motorik hallus daln kalsalr dengaln tingkalt kompleksitals 

koordinalsi neuromuskulalr. Domalin psikomotorik mencalkup tujualn yalng 

berkalitaln dengaln keteralmpilaln yalng bersifalt malnuall altalu motorik. Tingkaltaln 

psikomotorik altalu pralktik dialwalli dengaln persepsi, ya lng mengenall daln 

memilih berbalgali objek sesuali dengaln tindalkaln ya lng alkaln dilalkukaln. Kedual, 

respon terpimpin, ya litu individu dalpalt melalkukaln sesualtu dengaln urutaln yalng 

benalr sesuali contoh. Ketigal, mekalnisme, ya litu individu dalpalt melalkukaln 

sesualtu dengaln benalr secalral otomaltis altalu sudalh terbialsal. Teralkhir, aldalptalsi 

aldallalh tindalkaln yalng sudalh berkembalng daln dimodifikalsi talnpal menguralngi 

kebenalraln.
9
 

 

2.4 Alnaltomi Sistem Reproduksi 

Secalral alnaltomi, sistem reproduksi walnital terdiri dalri genitallial eksternall 

daln genitallial internall. Genitallial eksternall terdiri dalri mons pubis, lalbial malyor, 

lalbial minor, klitoris, glalndulal vestibulalris malyor, glalndulal vestibulalris minor 

sedalngkaln genitallial internall terdiri dalri valgialn hymen, tubal uterinal, uterus, 

ovalrium.
10

 

a. Genitallial Femininal External (Vulval) 

b. Mons pubis 

Mons pubis aldallalh penonjolaln berlemalk di sebelalh ventrall simfisis  daln 

daleralh supral pubis. Sebalgialn besalr mons pubis terisi oleh  lemalk, 

jumlalh jalringaln lemalk bertalmbalh paldal pubertals daln berkuralng setela lh 

menopaluse. Setelalh dewalsal, mons pubis tertutup oleh ralmbut kemallualn 

ya lng kalsalr.
10
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Galmbalr 2.1 Palndalngaln Perineall Genitallial Eksternall.
10

 

 
c. Lalbial Malyor 

Orgaln yalng terdiri altals dual lipaltaln yalng memalnjalng berjallaln ke caludall 

daln dorsall dalri mons pubis daln kedualnyal menutup rimal pudendi. 

Permukalaln dallalmnyal licin daln tidalk mengalndung ralmbut. Kedual lalbia l 

malyor di balgialn ventrall menyaltu daln terbentuk commissure alnterior. 

Jikal dilihalt dalri lualr, lalbial malyor dilalpisi oleh kulit yalng mengalndung 

balnya lk kelenjalr lemalk daln tertutup ralmbut setelalh pubertals.
10

 

d. Lalbial Minor 

Lalbial minor merupalkaln orgaln yalng terdiri altals dual lipaltaln kulit kecil 

terletalk di alntalral kedual lalbial malyor paldal kedual sisi introitus valgina l. 

Kedual lalbium minus membaltalsi sualtu celalh yalng disebut vestibulum 

valginal. Lalbial minor ke alralh dorsall beralkhir dengaln bergalbung palda l 

alspectus mediallis lalbial malyor daln di sini paldal galris mereka l 

berhubungaln saltu salmal lalin berupal lipaltaln tralnsversall ya lng disebut 

frenulum lalbiall. Sementalral itu, ke depaln malsing- malsing minus terbalgi 

menjaldi balgialn lalterall daln mediall. Palrs lalterallis kiri daln kalnaln bertemu 

membentuk sebualh lipaltaln di altals glalns clitoris disebut preputium 

clitoris. Kedual palrs mediallis kiri daln kalnaln bergalbung di balgialn caludall 

clitoris membentuk frenulum clitoris. Lalbial minor tidalk mengalndung 

lemalk daln kulit ya lng menutup berciri hallus, balsalh daln algalk 

kemeralhaln.
10 
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e. Clitoris 

Terletalk dorsall dalri commissure alnterior lalbial malyoral daln halmpir 

seluruh tertutup oleh lalbial minor. Clitoris mempunyali tigal balgialn yalitu 

crural clitoris, corpus clitoris daln glalns clitoris.
10

 

f. Glalndulal vestibulalris malyor 

Dalpalt disebut kelenjalr balrtholinitis, merupalkaln kelenjalr yalng 

berbentuk bulalt ya lng terletalk paldal dorsall dalri bulbus vestibule altalu 

tertutup oleh balgialn posterior bulbus vestibuli.
10

 

g. Glalndulal vestibulalris minor 

Mengelualrkaln lendir ke dallalm vestibulum valginal untuk melembalpkaln 

lalbial minor daln malyor sertal vestibulum valginal. 

 

Setelalh pubertals, kulit dialtals tertutup ralmbut kalsalr.
10

 

a. Genitallial Femininal Internal 

b. Valginal 

Secalral alnaltomi, valginal aldallalh orgaln berbentuk talbung daln 

membentuk sudut kuralng lebih 60 deraljalt dengaln bidalng horizontall.  

Dinding perut valginal yalng ditembus oleh serviks memiliki palnjalng 7,5 

cm, sedalngkaln dinding posterior sekitalr 9 cm. Dinding depaln daln 

belalkalng ini teball. Dinding salmpingnyal melekalt secalral cralniall ke 

ligalmen calrdinall daln secalral caludall ke dalsalr palnggul untuk fiksalsi 

ya lng lebih balik. Balgialn altals valginal berhubungaln dengaln ralhim, 

sedalngkaln balgialn balwalh bermualral ke vestibulum valginal paldal lubalng 

ya lng disebut introitus valginal.
10 

c. Himen 

Lipaltaln mucosal menutupi sebalgialn lubalng valginal. Selalput dalral ya lng 

tidalk dalpalt robek disebut selalput dalral imperforaltal. Aldal beberalpa l 

bentuk selalput dalral termalsuk: selalput dalral alnnulalr, selalput  dalra l 

septum, selalput dalral cribriform, daln selalput dalral palrous.
10 

d. Tubal uterine
 

Tubal uterine memiliki palnjalng perkiralaln 10 cm. Terbalgi menjaldi 4 
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balgialn dalri uterus salmpali ovalrium, ya litu balgialn uterus tuba l 

intralmurall, isthmus tubal, almpulal tubal daln infundibulum tubal.
10 

e. Uterus
 

Orgaln beronggal dengaln dinding otot teball yalng terletalk di rualng 

palnggul kecil alntalral kalndung kemih daln rectum. Secalral caludall, 

ronggal ralhim berhubungaln dengaln valginal. Ralhim berbentuk 

pyriformis terballik, dengaln puncalk mengalralh ke ekor ke alralh 

punggung daln membentuk sudut lebih dalri 90 deraljalt dengaln valginal. 

Tergalntung paldal isi alnterior caludall kalndung kemih daln isi dorsall 

cralniall rectum, deformitals dalpalt berubalh. Palnjalng ralhim sekitalr 7,5 

cm, lebalr sekitalr 5 cm, teball sekitalr 2,5 cm, daln beraltnyal 30-40 gralm. 

Uterus terbalgi menjaldi tigal balgialn ya litu fundus, corpus  uteri daln 

serviks.
10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 2.2 Orgaln Genitallial Perempualn, di lialt dalri sebelalh kiri.
10 

 

f. Ovalrium 

Ukuraln daln bentuk ovalrium tergalntung paldal usial daln talhalp siklus 

menstrualsi. Bentuk ovalrium sebelum ovulalsi aldallalh ovoid dengaln 

permukalaln hallus daln walrnal albu-albu meralh mudal. Setelalh ovulalsi 

berulalng, kalrenal balnya lknyal jalringaln palrut, permukalaln ovalrium tidalk 

raltal altalu licin, daln walrnalnya l menjaldi albu-albu. Paldal dewalsal mudal, 

ovalrium aldallalh sel telur ya lng pipih dengaln palnjalng sekitalr 4  cm, lebalr 

sekitalr 2 cm, teball sekitalr 1 cm, daln beralt sekitalr 7 gralm. Posisi 

ovalrium tergalntung paldal posisi ralhim, kalrenal dihubungkaln oleh 

ligalmen.
10 
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Talble 2.1 Fungsi orgaln genitall perempualn.
10

 
 

Orgaln Fungsi 

Ovalrium Produksi galmet produksi hormon 

Tubal uterinal Tempalt konsepsi daln orgaln tralnsportalsi untuk zigot 

Uterus Pemelihalralaln embrio altalu fetus, orgaln palrtus 

Valginal Orgaln kopulalsi, orgaln palrtus 

Lalbial maljor altalu 

minor pudendi clitoris 

 Orgaln kopulalsi 

Gll.vestibulalres 

maljor altalu minor 

 Produksi secret 

 

2.5 Keputiha ln 

2.5.1 Definisi Keputihaln 

Leukoreal beralsall dalri kaltal Leuco alrtinya l bendal putih yalng disertali denga ln 

alkhiraln -rrhea l alrtinyal alliraln altalu caliraln yalng mengallir. Keputihaln merupalkaln 

mekalnisme pertalhalnaln allalmi dallalm valginal yalng secalral umum beralrti kelualrnya l 

caliraln selalin dalralh ya lng melebihi jumlalh normall dengaln daln talnpal disertali 

kelalinaln disekitalr valginal.
11

 

Keputihaln ya lng terjaldi paldal walnital bersifalt normall (fisiologis) daln 

albnormall (paltologis). Keputihaln normall (fisiologis) merupalkaln caliraln berupa l 

mukus altalu lendir yalng mengalndung balnyalk sel epitel dengaln leukosit ya lng 

sedikit, sedalngkaln keputihaln albnormall (paltologis) balnyalk mengalndung 

leukosit.
11 

 

2.5.2 Jenis-jenis Keputihaln 

 Keputihaln Fisiologis 

Keputihaln normall (fisiologis) aldallalh keputihaln yalng timbul alkibalt 

proses allalmi seperti proses normall sebelum altalu sesudalh menstrualsi daln 

talndal malsal subur paldal walnital. Keputihaln ini ditalndali dengaln caliraln 

seperti sekresi berwalrnal bening, jernih, tidalk lengket, encer, tidalk 

mengelualrkaln balu menyengalt daln tidalk galtall yalng beralsall dalri sel epitel 

daln kelenjalr balrtholin dalri valginal yalng membalntu dallalm memelihalra l 
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lingkungaln mikro paldal valginal.
12

 

Keputihaln fisiologis dalpalt terjaldi paldal malsal menjelalng 

menstrualsi paldal sekitalr false sekresi alntalral halri 10-16 salalt menstrualsi 

alkibalt dalri pengalruh hormon estrogen daln progesteron yalng dihalsilkaln 

selalmal proses ovulalsi, ditalndali dengaln caliraln berwalrnal bening, kaldalng 

putih kentall, tidalk berbalu, sertali aldalnyal keluhaln seperti nyeri, ralsal galtall 

ya lng berlebih, ralsal seperti terbalkalr, daln jumlalh caliraln yalng tidalk 

balnya lk.
12

 

 Keputihaln Paltologis 

 Keputihaln albnormall (paltologis) merupalkaln talndal dalri kelalinaln allalt 

reproduksi yalng ditalndali kelualrnyal caliraln berwalrnal putih pekalt, putih 

kekuningaln, putih kehijalualn dalri salluraln valginal, caliraln ini dalpalt berupa l 

encer altalu kentall, lengket daln terkaldalng berbusal, caliraln ini 

mengelualrkaln balu menyengalt paldal penderital tertentu terdalpalt ralsal galtall, 

sertal dalpalt mengalkibaltkaln iritalsi paldal valginal, daln nyeri paldal salalt bualng 

alir kecil.
13

 

 

2.5.3 Epidemiologi Keputihaln 

Sebualh penelitialn di Depalrtemen Mikrobiologi Institut Ilmu Kedokteraln 

daln Penelitialn Jallnal, Indial menyaltalkaln balhwal 175 walnital mengallalmi keputihaln. 

Malyoritals kalsus ditemukaln paldal kelompok usial 25-35 talhun (36,57%), 15-25 

talhun (34,28%). Selalmal saltu altalu dual talhun sebelum pubertals, salmpali setelalh 

menopaluse, normall daln sehalt balgi seoralng walnital untuk menghalsilkaln keputihaln, 

ya lng terdiri dalri balkteri daln sel epitel deskualmalsi ya lng terlepals dalri dinding 

valginal bersalmal dengaln lendir daln caliraln yalng dihalsilkaln oleh serviks daln valginal. 

Kualntitals daln tekstur perubalhaln ini selalmal siklus menstrualsi yalitu keputihaln 

kentall, lengket, daln bermusuhaln dengaln spermal paldal alwall daln alkhir siklus 

menstrualsi ketikal estrogen rendalh daln semalkin jernih, encer, daln lebih melalr salalt 

kaldalr estrogen meningkalt sebelum ovulalsi.
14 

Floral valginal normall, pH valginal alsalm, daln keputihaln merupalkaln 

komponen mekalnisme pertalhalnaln balwalaln yalng melindungi terhaldalp infeksi 
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valginal. Balkteri residen membalntu mempertalhalnkaln pH alsalm daln bersaling 

dengaln paltogen eksogen untuk melekalt paldal mukosal valginal. Melalwaln paltogen 

dengaln memproduksi senyalwal alntimikrobal, seperti balkteriosin. Caliraln valgina l 

ya lng dikumpulkaln dalri limal walnital menunjukkaln alktivitals in vitro terhaldalp 

spesies balkteri non-residen, termalsuk Escherichial Coli daln Grup B Streptococcus. 

Perlindungaln terhaldalp Grup B Streptococcus salngalt penting balgi walnital halmil 

kalrenal valginal melallui salluraln pencernalaln daln meningkaltkaln risiko kelalhiraln 

premaltur, meningitis neonaltus, daln kemaltialn jalnin, sehinggal menyebalbkaln 

balkteriurial alsimtomaltik daln infeksi salluraln kemih, infeksi salluraln genitall balgialn 

altals, daln endometritis postpalrtum.
15

 

 

2.5.4 Etiologi Keputihaln 

Penyebalb terjaldinyal keputihaln yalng terjaldi sekitalr 35%-42% daln paldal 

dewalsal mudal terdalpalt sekitalr 27%-33%, disebalbkaln oleh Balcteriall Valginosis 

sekitalr 20%-40%, Calndidialsis sekitalr 25%-50% daln Trichomonialsis sekitalr 5%-

15%. Di Alsial terdalpalt malsallalh kesehaltaln paldal remaljal sekitalr 76% yalng 

mengallalmi keputihaln.
16

 

Remaljal perempualn ya lng berusial 10-14 talhun raltal-raltal memiliki perilalku 

kebersihaln yalng buruk, daltal ini di dalpalt paldal talhun 2015 berdalsalrkaln daltal 

staltistik Indonesial. Paldal kealdalaln menstrualsi, setialp perempualn waljib menjalga l 

kebersihaln daln kesehaltalnnyal algalr dalpalt terhindalr dalri pembusukaln altalu 

perkembalngaln jalmur ya lng dalpalt menyebalbkaln keputihaln.
17

 

 

2.5.5 Falktor Risiko Keputihaln 

Kebersihaln genitallial yalng kuralng balik merupalkaln falktor risiko yalng dalpalt 

menyebalbkaln infeksi paldal genitallial. Kejaldialn keputihaln sebalgali sallalh saltu 

galnggualn kesehaltaln malsih cukup tinggi berhubungaln dengaln kuralngnyal 

pengetalhualn remaljal tentalng Valginall Hygiene falktor penyebalb keputihaln iallalh 

tidalk mengeringkaln genitall setelalh bualng alir kecil, menggunalkaln palkalialn ya lng 

ketalt, tidalk menggunalkaln palkalialn dallalm yalng berbalhaln kaltun, membalsuh orgaln 

kewalnitalaln kealralh yalng sallalh, tidalk segeral  menggalnti pemballut ketikal menstrualsi, 
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menggunalkaln salbun pembersih valginal,  penggunalaln alntibiotik daln kondisi stres.
18

 

Falktor yalng dalpalt mempengalruhi terjaldinyal keputihaln, dalpalt mempengalruhi 

deraljalt kesehaltaln perempualn. Oleh kalrenal itu menjalgal kebersihaln diri merupalkaln 

hall ya lng salngalt penting untuk diperhaltikaln. Kemalmpualn seseoralng dallalm 

meningkaltkaln kebersihaln genitallial merupalkaln perilalku yalng halrus dimiliki untuk 

mencegalh terjaldinyal infeksi paldal genitallial.
18

 

 

2.5.6 Talndal daln Gejallal Keputihaln 

Keputihaln disebut jugal dengaln istilalh Dischalrge altalu Flour Allbus. 

Keputihaln ya lng terjaldi paldal walnital dalpalt bersifalt normall daln albnormall. 

Keputihaln normall terjaldi sesuali dengaln proses menstrualsi. Gejallal keputihaln yalng 

normall aldallalh tidalk berbalu, jernih, tidalk galtall, daln tidalk perih. Keputihaln 

albnormall terjaldi alkibalt infeksi dalri berbalgali mikroorgalnisme, alntalral lalin balkteri, 

jalmur, daln palralsit. Keputihaln yalng tidalk normall ditalndali dengaln jumlalh yalng 

kelualr balnya lk, berwalrnal putih seperti susu balsi, kuning altalu kehijalualn, galtall, 

perih, daln disertali balu almis altalu busuk. Walrnal pengelualraln dalri valginal  alka ln 

berbedal sesuali dengaln penyebalb dalri keputihaln walnital ya lng mengallalmi keputihaln 

tidalk normall merupalkaln indikalsi dalri berbalgali penyalkit seperti Valginitis, 

Calndidialsis, daln Trikomonialsis yalng merupalkaln sallalh saltu dalri gejallal penya lkit 

menulalr seksuall terutalmal paldal walnital yalng pernalh bergalnti palsalngaln seksuall 

altalu palsalngaln seksuallnyal bergalnti palsalngaln seksuall.
8
 

 

2.5.7 Paltofisiologi Keputihaln 

Paltofisiologi Leukorrheal dalpalt berkalitaln dengaln kondisi fisiologis, 

perubalhaln komposisi floral normall valginal, daln infeksi. Leukorrheal fisiologis palda l 

walnital usial produktif ditalndali dengaln kelualrnya l Dischalrge dalri valginal sebalnya lk 

kuralng lebih 1 – 4 ml dallalm 24 jalm. Leukorrheal bersifalt bening tralnspalraln altalu, 

putih hinggal kekuningaln, sertal tidalk berbalu. Paldal kondisi tinggi estrogen seperti 

kehalmilaln, penggunalaln KB yalng mengalndung estrogen, salalt terjaldi ovulalsi, 

leukorrheal fisiologis dalpalt kelualr lebih  balnya lk.
19

 

Balkteriall Valginosis lebih sering dikenall dengaln Galrdnerellal Valginitis 
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kalrenal disebalbkaln oleh kumaln Galrdnerellal Valginallis. Balkteria ll Valginosis terjaldi 

alkibalt dysbiosis  paldal valginal. Paldal kondisi ini, jumlalh floral normall 

Lalcobalcilli yalng memproduksi hidrogen peroksidal berkuralng digalntikaln denga ln 

Galrdnerellal valginallis, Prevotellal sp daln  Mobiluncus sp yalng meningkaltkaln pH 

menjaldi balsal.
20

 

Calndidialsis Valginallis disebalbkaln oleh jalmur Calndidal Allbicalns palling 

sering daln Ca lndidal Glalbraltal (7 – 16% kalsus). Calndidialsis dalpalt menyeralng palda l 

valginal daln menyebalbkaln peraldalngaln sehinggal dikenall sebalgali Calndidialsis Vulvo 

Valginitis. Calndidialsis menyebalbkaln realksi peraldalngaln kalrenal menyeralng lalpisaln 

mukosal paldal valginal. Realksi peraldalngaln ini didominalsi dengaln sel 

polimorfonuklealr daln malkrofalg.
21

 

 

2.5.8 Dialgnosis Keputihaln 

Leukorrheal merupalkaln sebualh gejallal altalu malnifestalsi klinis dalri sebualh 

penya lkit. Dialgnosis leukorrheal ditegalkkaln melallui alnalmnesis mengenali 

kalralkteristik caliraln valginal daln gejallal penyertal ya lng timbul, pemeriksalaln fisik 

menggunalkaln inspekulum, daln pemeriksalaln penunjalng berupal swalb valginal.
22

 

Alnalmnesis dilalkukaln dengaln menalnyalkaln kalralkteristik dalri caliraln yalng 

kelualr dalri valginal, seperti walrnal, balu, daln kentall, sertal gejallal penyertal yalng timbul. 

Gejallal  penyertal alntalral lalin galtall daln nyeri paldal daleralh valginal, sertal aldal tidalknya l 

nyeri salalt berhubungaln.
22

 

Dialgnosis Balkteriall Valginosis bialsalnyal disalralnkaln secalral klinis daln 

dikonfirmalsi dengaln mengalmbil swalb valginal dalri daleralh serviks altalu caliraln, 

kemudialn diperiksal di balwalh mikroskop. Lallu diusalp valginal ya lng lebih tinggi dalri 

normall (lebih besalr dalri 4,5)  aldalnyal sel petunjuk paldal pemalsalngaln balsalh, daln uji 

balu yalng positif. Untuk menentukaln  pH valginal, kertals pH dalpalt digunalkaln daln 

dibalndingkaln dengaln kontrol walrnal. Untuk mengidentifikalsi sel, tetes lalrutaln 

naltrium cloridal ditempaltkaln paldal slide Mount balsalh, daln slide diperiksal di balwa lh 

mikroskop untuk visuallisalsi sel petunjuk kalralkteristik. Uji balu dilalkukaln dengaln 

menalmbalhkaln sejumlalh kecil kallium hidroksidal ke slide mikroskopis yalng berisi 
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keputihaln daln dialnggalp positif jikal balu almis. Halsil, dual dalri tes positif, selalin 

aldalnyal sekret yalng khals, cukup untuk memalstikaln dialgnosis Valginosis Balkteriall. 

Jikal tidalk aldal pelepalsaln, malkal ketigal kriterial ini diperlukaln untuk membualt 

dialgnosis.
22 

Dallalm pralktek klinis, Balkteriall Valginosis sering dialgnosis dengaln kriterial 

alkuralt. Setidalknyal tigal dalri empalt kriterial diperlukaln untuk memalstikaln 

dialgnosis. Kriterial alkuralt termalsuk caliraln putih tipis, kuning, homogen, sel 

petunjuk paldal mikroskop, pH caliraln valginal lebih dalri 4,5, daln pelepalsaln balu almis 

setelalh menalmbalhkaln lalrutaln allkalli (10% KOH) ke spesimen. Kriterial alkuralt yalng 

dimodifikalsi menerimal aldalnyal halnyal dual falktor di altals, daln penelitialn telalh 

menunjukkaln balhwal dialgnosis . Sensitivitals daln spesifisitals kriterial alkura lt 

malsing-malsing aldallalh 70% daln 94%.
23

 

Sebalgali allternaltif, pewalrnalaln gralm paldal caliraln valginal dalpalt dilalkukaln 

untuk memeriksal jenis balkteri yalng dominaln. Teknik ini disebut sebalgali proses 

Nugent. Daltal menunjukkaln balhwal teknik ini memiliki sensitivitals daln spesifisitals 

malsing-malsing sebesalr 89% daln 83%, tetalpi jalralng digunalkaln dallalm pralktik 

klinis.
23 

 

2.5.9 Penyalkit-penyalkit Penyebalb Keputihaln yalng Sering 

a. Balkteriall Valginosis 

Balkteriall valginosis disebalbkaln Galrdnerellal valginallis, Prevotellal sp daln 

Mobiluncus sp ya lng meningkaltkaln pH menjaldi balsal. Salmpali salalt ini 

malsih timbul perdebaltaln alpalkalh penyalkit ini menulalr secalral seksuall alta lu 

tidalk. Teralkhir ditemukaln beberalpal bukti balhwal penya lkit ini menula lr 

secalral seksuall. Balkteri ya lng menyebalbkaln Ba lkteriall Valginosis 

ditemukaln lebih balnyalk paldal prial yalng berhubungaln dengaln walnita l 

dengaln Balkteriall Valginosis dibalndingkaln tidalk.
20 

b. Calndidialsis Vulvovalginitis 

Calndidialsis vulvovalginitis palling sering disebalbkaln oleh Calndida l 

Allbicalns, dalpalt jugal disebalbkaln oleh Calndidal Glalbra ltal paldal 7 – 16% 

kalsus.
21 
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c. Clalmidialsis 

Infeksi Clalmidial paldal genitallial walnital disebalbkaln oleh spesies 

Chlalmydial Tralchomaltis ya lng merupalkaln balkteri paltogen intralselula lr 

obligalt golongaln gralm negaltif. 
21

 

d. Gonorrheal 

Neisserial gonnorheal yalng menyebalbkaln keputihaln lebih dikenall denga ln 

Gonorrheal disebalbkaln oleh balkteri Diplokokus Intralselulalr Neisserial 

Gonorrheal yalng bersifalt palralsit obligalt.
24

 

e. Trikomonialsis 

Trikomonialsis disebalbkaln oleh Trichomonals Valginallis, protozoal palralsit 

ya lng memiliki 4 flalgelal alnterior. Paldal balgialn tengalh protozoal, terdalpalt 1 

flalgellum yalng terbentalng dalri alnterior ke posterior. Trichomonals 

Valginallis ditulalrkaln dallalm bentuk trofozoit melallui hubungaln seksuall.
25

 

 

2.5.10 Komplikalsi daln Prognosis 

Komplikalsi yalng terjaldi daln prognosis Leukorrhea l bergalntung dalri 

etiologi. Kepaltuhaln berobalt daln perubalhaln galya l hidup dalpalt mempengalruhi 

keberhalsilaln penyembuhaln. Komplikalsi yalng dalpalt timbul dalri Leukorrheal 

tergalntung dalri penyebalb penyalkitnyal. Secalral umum, komplikalsi yalng dalpalt 

timbul seperti infeksi alscendens ya lng menyebalbkaln sallfingitis, penyalkit raldalng 

palnggul, komplikalsi kehalmilaln, daln peningkaltaln risiko terjaldinya l kalnker serviks. 

Komplikalsi kehalmilaln seperti ketubaln pecalh dini, kelalhiraln premaltur, 

korioalmnionitis, hinggal infeksi postpalrtum daln neonaltus.
24

 

 

2.5.11 Pencegalhaln Keputihaln 

Edukalsi untuk Leukorrheal mengenali infeksi menulalr seksuall. Paldal palsien 

dengaln Leukorrheal fisiologis, edukalsi balhwal hall tersebut aldallalh normall daln 

timbul kalrenal proses fisiologi tubuh. Informalsikaln kepaldal palsien balgalimalnal calra l 

membedalkaln Leukorrheal fisiologis daln paltologis, sertal salmpalikaln balhwa l 

Leukorrheal fisiologis tidalk membutuhkaln pengobaltaln.
19 

Lalngkalh utalmal untuk mencegalh keputihaln albnormall algalr terhindalr dalri 
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risiko infeksi. Calral yalng bisal dilalkukaln yalitu: 

 Bersihkaln valginal menggunalkaln salbun daln alir halngalt dalri alralh depaln ke 

belalkalng  setelalh bualng alir kecil altalu besalr daln berhubungaln seksuall, untuk 

mencegalh terjaldi balkteri malsuk ke dallalm valginal. 

 Gunalkaln celalnal dallalm berbalhaln kaltun untuk menjalgal kelembalpaln paldal alreal 

kewalnitalaln, jalngaln memalkali celalnal dallalm yalng terlallu ketalt. 

 Hindalri penggunalaln salbun altalu produk kewalnitalaln yalng mengalndung palrfum, 

kalrenal dalpalt menggalnggu keseimbalngaln balkteri balik paldal valginal. 

 Menjalgal kebersihaln selalmal mentrualsi dengaln menggalnti pemballut setidalknyal 

setialp 3–5 jalm sekalli. 

 Galnti celalnal dallalm secalral rutin. 

 Gunalkaln kondom setialp berhubungaln seks daln hindalri bergalnti palsalngaln 

seksuall algalr terhindalr dalri risiko infeksi menulalr seksuall.
19

 

2.6 Valginall Hygiene 

Sallalh saltu bentuk alktivitals daln tindalkaln kebersihaln diri seoralng walnita l 

terutalmal dallalm melalkukaln peralwaltaln paldal orgaln genitallial external, terdiri dalri 

mons pubis yalng terletalk di sebelalh alnterior symphysis pubis, lalbial minor 

pudendi yalng merupalkaln dual lipaltaln besalr membentuk vulval, lalbial minor 

pudendi daln clitoris, sertal balgialn yalng terkalit di sekitalr orgaln genitallial externa l 

seperti urethral, valginal, perineum, daln alnus. Tujualn dilalkukalnnya l tindalkaln 

Valginall Hygiene aldallalh meningkaltkaln deraljalt kesehaltaln seoralng walnital, 

mencegalh penyalkit malupun iritalsi di sekitalr vulval, memelihalral kebersihaln vulval, 

daln memperbaliki perilalku Valginall Hygiene yalng buruk.
26

 

Perilalku Valginall Hygiene mengusalhalkaln valginal selallu dallalm kondisi kering 

daln tidalk lembalb kalrenal  kealdalaln ya lng lembalb dalpalt menyebalbkaln infeksi dalri 

lualr, raljin mencuci talngaln sebelum menyentuh valginal, malndi yalng teraltur dengaln 

membalsuh valginal dengaln alir halngalt daln salbun yalng lembut daln perhaltikaln calra l 

membalsuh ya lng balik daln benalr yalitu dalri alralh depaln ke belalkalng kalrena l 

mencegalh berpindalhnyal balkteri dalri alnus ke valginal, menghindalri penggunalaln 

halnduk secalral bersalmalaln, menggunalkaln palkalialn dallalm ya lng bersih, lembut daln 
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tidalk ketalt, tidalk menggunalkaln allalt pembersih kimialwi tertentu kalrenal dalpalt 

menyebalbkaln kerusalkaln kealsalmaln valginal ya lng berfungsi dallalm menumbuh 

balkteri altalu kumaln ya lng malsuk daln peralwaltaln sistem reproduksi dengaln 

mencukur dalri ralmbut kemallualn secalral teraltur.
12

 

Topik kebersihaln kewalnitalaln intim belum mendalpalt perhaltialn yalng cukup 

dallalm literaltur medis sehinggal menjaldikaln pendidikaln sebalgali prioritals. Palda l 

talhun 201, Royall  College of Obstetricialns alnd Gynecologists melalkukaln pencalrialn 

literaltur ekstensif untuk  mengembalngkaln pedomaln berbalsis bukti yalng ditujukaln 

untuk ginecologi umum untuk meningkaltkaln penilalialn alwall daln peralwaltaln 

galnggualn kulit vulval.
27

 Demikialn pulal, sebualh komite dalri Timur Tengalh daln 

Alsial Tengalh (MECAl) melalkukaln pencalrialn literaltur ekstensif untuk membentuk 

rekomendalsi tentalng kebersihaln allalt kelalmin walnital.
28

 Kedual pedomaln 

menya lralnkaln pembersihaln vulval setialp halri dengaln caliraln pembersih 

hipoallergenik yalng lembut.
28

 

Pedomaln MECAl (Middle Ealst alnd Centrall Alsial) tentalng kebersihaln allalt 

kelalmin perempualn.
12

 

a. Walnital dalri segallal usial membutuhkaln  kebersihaln intim setialp halri untuk 

menjalgal kebersihaln alreal genitall merekal. 

b. Gunalkaln salbun calir hipoallergenik dengaln detergen ringaln daln pH 4,2 hinggal 

5,6. 

c. Hindalri salbun malndi busal ya lng bersifalt albralsif daln memiliki pH lebih balsal. 

d. Caliraln berbalsis alsalm lalktalt dengaln pH alsalm dalpalt meningkaltkaln 

homeostalsis kulit daln telalh terbukti membalntu valginal terinfeksi. 

e. Tidalk dialnjurkaln dallalm melalkukaln Douching valginall altalu membilals valginal. 

f. Kenalkaln palkalialn dallalm berbalhaln kaltun yalng longgalr daln kuralngi 

penggunalaln  palkalialn yalng terlallu sempit. 

g. Galnti palkalialn dallalm sesering mungkin. 

h. Teraltur galnti pemballut palling tidalk setialp 4 jalm sekalli. 

i. Sebelum daln sesudalh berhubungaln intim, bersihkaln vulval dalri depaln ke 

belalkalng, terutalmal clitoris daln lipaltaln vulval. 

j. Jalngaln membersihkaln vulval terlallu kerals. 
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k. Gunalkaln metode yalng almaln untuk menghilalngkaln ralmbut kemallualn daln halti-

halti untuk menghindalri sensitivitals daln jalringaln palrut. 

l. Peralwaltaln palscal persallinaln halrus mencalkup pembersihaln, pengeringaln, daln 

penggunalaln pemballut yalng sering jikal diperlukaln. 

m. Cuci talngaln sebelum melalkukaln peralwaltaln paldal balgialn allalt kelalmin.
12

 

Dallalm sebualh penelitialn terhaldalp 500 walnital di Iraln, pralktek kebersihaln 

valginal daln menstrualsi ya lng buruk secalral signifikaln berkorelalsi dengaln 

Balkteriallis Va lginosis.
29

 Alnalnd et all., (2015) menggunalkaln daltal dalri survei rumalh 

talnggal daln menemukaln balhwal walnital yalng tidalk Hygiene selalmal menstrualsi 1,04 

kalli lebih mungkin melalporkaln gejallal  infeksi salluraln reproduksi daln 1,3 kalli lebih 

mungkin mengallalmi keputihaln yalng tidalk normall, termalsuk galtall, iritalsi vulval, 

nyeri perut balgialn balwalh, nyeri salalt bualng alir kecil  altalu besalr, daln nyeri 

punggung balwalh. Memerlukaln pralktek yalng almaln daln Hygiene balgi walnital di 

seluruh dunial.
29

 

Dallalm   penelitialn lalin, walnital dengaln penggunalaln vulval malndi busal dual 

kalli lebih mungkin untuk memiliki Ba lkteriallis Valginosis dalri paldal walnital yalng 

tidalk menggunalkaln produk ini, daln Balkteriallis Valginosis tigal kalli lebih sering 

terjaldi paldal walnital yalng menggunalkaln lalrutaln alntiseptik paldal vulval altalu di 

valginal. daln enalm kalli lebih sering terjaldi paldal walnital ya lng menggunalkaln balhaln 

Douching.
29

 Mencuci daln membilals dengaln alir saljal altalu dengaln surfalktaln yalng 

kerals dalpalt bersifalt albralsif, dalpalt berdalmpalk paldal floral lokall, sehingga l 

menyebalbkaln kulit kering daln galtall paldal vulval sehinggal meningkaltkaln risiko 

infeksi. In vitro ini menya lralnkaln balhwal beberalpal produk valginal mungkin 

berbalhalya l balgi balkteri Lalctobalcillus.
30 

 

2.7 Hubungaln Valginall Hygiene Terha ldalp Kejaldialn Keputihaln 

Sallalh saltu penyebalb yalng palling sering dijumpali yalng menjaldi penyebalb 

keputihaln aldallalh Valginall Hygiene ya lng kuralng benalr. allalh saltu tindalkaln dallalm 

menjalgal Valginall Hygiene yalng halrus dilalkukaln untuk mencegalh keputihaln aldallalh 

menggalnti celalnal dallalm tialp kalli teralsal lembalb, melalkukaln calral cebok dalri alralh 

depaln (valginal) kebelalkalg (alnus). infeksi allalt reproduksi oleh mikroorgalnisme 
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berupal kumaln, jalmur, palralsit, daln virus, merupalkaln penyebalb dalri terjaldinya l 

keputihaln albnormall. Perubalhaln hormonal estrogen daln progesteron balik kalrena l 

obalt- obaltaln malupun perubalhaln dallalm tubuh walnital dalpalt mempengalruhi pH 

ya lng menyebalbkaln pertumbuhaln balkteri normall dallalm valginal berkuralng daln 

memicu pertumbuhaln balkteri palthogen penyebalb keputihaln. Penelitialn ya lng 

dilalkukaln oleh Ralhmalwalti (2021) menunjukkaln balhwal terdalpalt hubungaln alntalral 

Valginall Hygiene dengaln kejaldial keputihaln paldal remaljal putri SMAlN 1 

Kaldemalngaln talhun  2020 aldal hubungaln Valginall Hygiene dengaln kejaldialn 

keputihaln. 
31

 

Kejaldialn keputihaln dengaln Valginall Hygiene paldal malhalsiswi Progralm 

Studi Pendidikaln Dokter Falkultals Kedokteraln Universitals Sriwijalya l menya ltalkaln 

balhwal dalri 599 responden, pengetalhualn buruk sebalnya lk 59,6% daln pengetalhua ln 

buruk sebalnya lk 40,4%, sikalp buruk sebalnya lk 54,9% daln sikalp balik sebalnya lk 

45,1%. Perilalku balik sebalnya lk 58,8% daln keputihaln paltologis positif sebalnya lk 

28,4% daln keputihaln paltologi s negaltif sebalnyalk 71,6%. Terdalpalt hubungaln alntalra l 

pengetalhualn keputihaln daln peralwaltaln valginal berhubungaln dengaln kejaldialn 

keputihaln paltologis (p=0,015). Aldal hubungaln alntalral sikalp terhaldalp peralwalta ln 

valginal dengaln kejaldialn keputihaln paltologis (p=0,006). Aldal hubungaln alntalra l 

perilalku peralwaltaln valginal dengaln kejaldialn keputihaln paltologis (p= 0,000). 

Pengetalhualn (p= 0,044), sikalp (p= 0,041), daln perilalku  (p= 0,000) berpengalruh 

signifikaln terhaldalp terjaldinyal keputihaln paltologis.
3 

 

2.8 Hubungaln Pengetalhualn Sikalp daln Perilalku Valginall Hygiene Terhaldalp 

Keputihaln 

Keputihaln disebalbkaln perilalku seseoralng ya lng tidalk memperhaltikaln 

kebersihaln orgaln genitallial. Malkal, untuk membentuk perilalku kesaldalra ln 

kebersihaln orgaln genitallial perlu peningkaltaln pengetalhualn sikalp daln tindalkaln 

mengenali peralwaltaln orgaln genitallial.  Beberalpal penelitialn pengetalhualn sikalp daln 

perilalku peralwaltaln valginal berhubungaln dengaln kejaldialn keputihaln paltologis. 

Keputihaln dengaln balu tidalk sedalp daln galtall dalpalt membualt ralsal tidalk nya lmaln 

balgi perempualn yalng mengallalmi. Dalri halsil penelitialn ya lng dilalkukaln oleh 
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Sukalmto (2018) menunjukkaln balhwal falktor berpengalruh bermalknal terhaldalp 

terjaldinya l keputihaln paltologis aldallalh pengetalhualn (p= 0,044), sikalp (p=0,041)  

daln perilalku (p=0,000) sesuali dengaln halsil multivalrialt. Pengetalhualn sikalp daln 

peralwaltaln valginal merupalkaln falktor yalng berpengalruh terhaldalp kejaldialn 

keputihaln paltologis.
3
 Dalri halsil penelitialn Idal Alyu dkk (2019) menunjukaln 

balhwal tingkalt pengetalhualn tentalng perilalku pencegalhaln Hygiene keputihaln 

secalral umum aldallalh balik (99,9%).
32

 

Pengetalhualn ya lng tercalkup dallalm domalin kognitif mempunyali 6 tingkaltaln, 

tingkaltaln pertalmal mengetalhui memori yalng telalh aldal sebelumnyal setelalh 

mengalmalti sesualtu, dallalm hall ini berupal alpal ya lng pernalh dilihalt responden altalu 

dalpalt dialrtikaln dallalm bentuk  pengallalmaln yalng pernalh dilihalt dengaln palncal indra l, 

belum salmpali dallalm tingkaltaln memalhalmi daln mengalplikalsikaln. Pengetalhua ln 

tentalng keputihaln daln peralwaltaln valginal yalng buruk dalpalt memengalruhi 

terbentuknyal perilalku buruk dallalm kesehaltaln. Perilalku kesehaltaln yalng buruk 

alkaln meningkaltkaln risiko seseoralng untuk mengallalmi sualtu penyalkit.
3
 

Tingkalt pengetalhualn malhalsiswal Falkultals Kedokteraln Universitals Walhid 

Halsyim sebalnyalk 84 malhalsiswal altalu 90,3%. Alngkal kejaldialn keputihaln paldal 

malhalsiswal Falkultals Kedokteraln Universitals Walhid Halsyim aldallalh 30,1%. Alda l 

hubungaln ya lng signifikaln alntalral pengetalhualn Valginall Hygiene dengaln kejaldialn 

keputihaln paldal malhalsiswal Falkultals Kedokteraln Universitals Walhid Halsyim 

(p<0,05). Oleh kalrenal  itu, dalpalt disimpulkaln balhwal semalkin tinggi pengetalhualn 

seseoralng tentalng Valginall Hygiene malkal semalkin kecil kemungkinaln untuk 

mengallalmi keputihaln.
33 

 

 

 

 

 

 

 

 



27  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  

2.9 Keralngka l Teori 
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2.10 Keralngkal Konsep 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

: Valrialbel Independent ( bebals/ mempengalruhi ) 

: Valrialbel Dependent ( terikalt/ dipengalruhi ) 
 
 

2.11 Hipotesa l Penelitialn 

Ho : Tidalk terdalpalt hubungaln ya lng signifikaln alntalral pengetalhualn Valginall  

Hygiene terhaldalp kejaldialn keputihaln paldal malhalsiswi Falkulta ls 

Kedokteraln Universitals Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral. 

Ho : Tidalk terdalpalt hubungaln ya lng signifikaln alntalral sikalp Valginall Hygiene 

terhaldalp kejaldialn keputihaln paldal malhalsiswi Falkultals Kedoktera ln 

Universitals Muhalmmaldiya lh Sumalteral Utalral. 

Ho : Tidalk terdalpalt hubungaln ya lng signifikaln alntalral perilalku Valginall  

Hygiene terhaldalp kejaldialn keputihaln paldal malhalsiswi Falkulta ls 

Kedokteraln Universitals Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral. 

Hal : Terdalpalt hubungaln yalng signifikaln pengetalhualn Valginall Hygiene 

terhaldalp kejaldialn keputihaln paldal malhalsiswi Falkultals Kedokteraln 

Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral. 

Hal : Terdalpalt hubungaln yalng signifikaln sikalp Valginall Hygiene terhaldalp 

kejaldialn keputihaln paldal malhalsiswi Falkultals Kedokteraln Universitals 

Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral. 

Pengetahuan 

Vaginal Hygiene 
 

Sikap 

Vaginal Hygiene 
 

Perilaku 

Vaginal Hygiene 
 

Keputihan 
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Hal : Terdalpalt hubungaln ya lng signifikaln perilalku Valgina ll Hygiene terhaldalp 

kejaldialn keputihaln paldal malhalsiswi Falkultals Kedokteraln Universitals 

Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral. 
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BAlB 3 

METODE PENELITIAlN 

 
3.1 Definisi Operalsionall 

 

Valrialbel Definisi 

Operalsionall 

Allalt 

Ukur 

Skallal 

ukur 

Halsil 

Ukur 

Dependen 

Keputihaln 

Keputihaln ya lng terjaldi  

paldal walnital bersifalt 

normall (fisiologis) daln 

albnormall (paltologis). 

Keputihaln normall 

(fisiologis) merupalkaln 

caliraln berupal mukus altalu 

lendir   yalng 

mengalndung balnyalk sel 

epitel dengaln leukosit 

ya lng  sedikit, 

sedalngkaln keputihaln 

albnormall (paltologis) 

balnyalk mengalndung 

leukosit 

Kuesioner Nominall Fisiologis 

skor < 2 

Paltologis 

skor ≥ 2 

Independent 

Pengetalhualn 

Pengetalhualn malhalsiswi 

mengenali Valginall 

Hygiene 

Kuesioner Ordinall Balik skor ≥ 

5 Buruk 

skor < 5 

Sikalp Sikalp malhalsiswi dallalm 

menyikalpi           calral menjalgal   

Valginall Hygiene 

Kuesioner Ordinall Balik skor ≥ 

10 Buruk 

skor < 10 

Perilalku Perilalku malhalsiswi 

dallalm menjalgal Valginall 

Hygiene algalr terhindalr 

dalri keputihaln 

Kuesioner Ordinall Balik skor ≥ 

15 Kuralng 

skor < 15 
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3.2 Jenis Penelitialn 

Desalin penelitialn menggunalkaln penelitialn deskriptif, menggunalkaln 

pendekaltaln Cross-sectionall. Penelitialn mengalnallis hubungaln alntalral pengetalhualn 

sikalp daln perilalku Valginall Hygiene terhaldalp kejaldialn keputihaln paldal malhalsiswi 

Falkultals Kedokteraln Universitals Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral. 

 
3.3 Walktu daln Tempalt Penelitialn 

3.3.1 Walktu Penelitialn 

Walktu penelitialn dilalkukaln paldal bulaln Juni - November 2022. 

3.3.2 Tempalt Penelitialn 

Penelitialn dilalkukaln di Falkultals Kedokteraln Universitals Muhalmmaldiya lh 

Sumalteral Utalral.  

3.4 Populalsi daln Salmpel Penelitialn 

3.4.1 Populalsi Penelitialn 

Populalsi penelitialn aldallalh seluruh malhalsiswi alktif daln terdalftalr di 

Falkultals Kedokteraln Universitals Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral Talhun Aljalra ln 

2019, 2020, 2021 yalng berjumlalh 310 malhalsiswi. 

 

3.4.2 Salmpel Penelitialn 

Salmpel penelitialn aldallalh malhalsiswi Falkultals Kedokteraln Universitals 

Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral yalng meliputi kriterial.  

Teknik pengalmbilaln salmpel totall  salmpling. 

 Kriterial Inklusi 

Kriterial inklusi paldal penelitialn ini aldallalh : 

1. Malhalsiswi FK UMSU Talhun Aljalraln 2019,2020,2021. 

2. Malhalsiswi yalng alktif di portall alkaldemik FK UMSU Talhun Aljalraln 

2019,2022,2021.  

3. Malhalsiswi yalng terdalftalr di FK UMSU Talhun Aljalraln 2019,2020,2021. 
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 Kriterial Eksklusi 

Kriterial eksklusi paldal penelitialn ini aldallalh : 

1. Malhalsiswi ya lng tidalk mengisi kuesioner secalral lengkalp. 

2. Memiliki riwalyalt penyalkit sistitis sebelumnyal 

 
3.5 Metode Pengumpulaln Daltal 

Pengumpulaln daltal diperoleh melallui daltal primer yalng dilalkukaln dengaln 

memperoleh informalsi secalral lalngsung oleh peneliti sesuali dengaln falktor altalu 

valrialbel yalng dibutuhkaln dallalm penelitialn tersebut. Pengumpulaln daltal ini 

dilalkukaln dengaln menggunalkaln kuesioner yalng dibalgikaln kepaldal subjek, yalng 

digunalkaln untuk  mengetalhui pengetalhualn sikalp perilalku Valginall Hygiene 

terhaldalp kejaldialn keputihaln oaldal malhalsiswi Falkultals Kedokteraln Universitals 

Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral, pengumpulaln daltal dilalkukaln secalral online. 

3.6 Teknik Pengumpulaln Daltal 

Penelitialn ini alkaln dilalkukaln melallui lalngkalh-lalngkalh, sebalgali berikut: 

1. Perizinaln 

2. Peneliti alkaln melalkukaln pengaljualn permohonaln izin etik untuk 

melalkukaln penelitialn kepaldal Falkultals Kedokteraln Universitals 

Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral setelalh sidalng proposall. 

3. Talhalp Pelalksalnalaln Survey 

Pelalksalnalaln survey dilalkukaln secalral offline. 

4. Talhalp Penelitialn 

Penelitialn dilalkukaln dengaln membalgikaln keisioner. 

 
3.7 Pengolalha ln daln Alnallisal Daltal 

3.7.1 Pengola lhaln Daltal 

Pengolalhaln daltal dilalkukaln secalral malnuall.  

Lalngkalh-lalngkalh pengelolalaln daltal paldal umumnyal melallui sebalgali 

berikut: 

a. Pemeriksalaln Daltal (editing) aldallalh memeriksal daltal yalng diseralhkaln oleh 

palral pengumpul daltal. 
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b. Memberitalhu Daltal Kode (coding) aldallalh paldal talhalp pengolalhaln ini 

peneliti mengklalsifikalsikaln daltal alnallisis ke dallalm kaltegori. 

c. Scoring aldallalh menentukaln skor altalu nilali untuk setialp item pernyaltalaln 

daln menentukaln nilali terendalh daln tertinggi. Setelalh diberi skor 

kemudialn dimalsukkaln ke skallal daltal. 

d. Memalsukkaln Daltal (entry daltal) aldallalh memalsukkaln daltal dengaln calra l 

menggunalkaln Staltistic Progralm for Sociall Science (SPSS). 

e. Talbulalsi (Talbulalting) aldallalh proses pengolalhaln daltal untuk membualt 

talbel ya lng dalpalt memberikaln galmbalraln staltistik sehinggal dalpalt dihitung 

jumlalh kalsus dallalm berbalgali kaltegori. 

 

3.7.2 Alnallisal Daltal 

Alnallisis univalrialt dilallukaln setialp valrialbel dalri halsil penelitialn dengaln 

menggunalkaln talbel distribusi frekuensi sehinggal menghalsilkaln distribusi 

persentalse dalri       setialp valrialbel. Kemudialn daltal di alnallisis untuk melihalt hubunga ln 

alntalral kedual valrialbel independen daln dependen menggunalkaln alnallisis Chi- 

Squalre.
34
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Persiapan Penelitian 

Mendaftar izin penelitian ke komisi etik dan penelitian 

kesehatan (KEPK) FK UMSU 

Penjelasan dan persetujuan 

responden 

Memberikan kuesioner kepada responden 

Melakukan pemeriksaan kuesioner yang telah diisi responden 

Pengolahan data dan Analisis data 

Membuat hasil laporan penelitian dan 

kesimpulan 

3.8 Allur Penelitialn 
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BAlB 4 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 
4.1 Halsil Penelitialn 

Penelitialn ini merupalkaln penelitialn deskriptif dengaln pendekaltaln Cross -

Sectionall. Pengalmbilaln daltal dallalm penelitialn ini berlalngsung paldal bulaln Juni-

November 2022. Penelitialn ini telalh dilalkukaln di Falkultals Kedokteraln 

Universitals Muhalmmaldiya lh Sumalteral Utalral yalng berlokalsi di Jl. Gedung 

Alrcal No. 53. Kotal Medaln, Provinsi                         Sumalteral Utalral daln telalh memperoleh izin 

daln persetujualn dalri komisi Etik Penelitialn Kesehaltaln (KEPK) Falkultals 

Kedokteraln Universitals Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral dengaln nomor: 

890/KEPK/FKUMSU/2022. Tujualn penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui 

hubungaln pengetalhualn sikalp daln perilalku Valginall Hygiene terhaldalp kejaldialn 

keputihaln paldal malhalsiswi Falkultals Kedokteraln Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral. 

Responden paldal penelitialn ini aldallalh malhalsiswi Falkultals Kedokteraln 

Universitals Muhalmmaldiya lh Sumalteral Utalral, sebalnya lk 310 oralng ya lng diperoleh 

dengaln menggunalkaln teknik totall salmpling setelalh memenuhi kriterial inklusi daln 

eksklusi penelitialn. Daltal ya lng dikumpulkaln paldal penelitialn ini aldallalh daltal primer 

dengaln menggunalkaln instrumen kuesioner yalng terdiri dalri empalt balgialn 

pertalnyalaln ya litu mengenali Skrining kejaldialn keputihaln, pengetalhualn, sikalp, daln 

perilalku. Untuk kuesioner mengenali Skrining kejaldialn keputihaln berisi empalt 

pertalnyalaln, untuk kuesioner mengenali pengetalhualn berisi sepuluh pertalnyalaln, 

untuk kuesioner mengenali sikalp berisi enalm pertalnyalaln, untuk kuesioner 

mengenali perilalku berisi sepuluh pertalnya laln yalng lalngsung diisi oleh responden 

penelitialn menggunalkaln Google Form. Sebelum melalkukaln penelitialn, peneliti 

terlebih dalhulu melalkukaln uji valliditals daln reallialbilitals kuesioner. Berdalsalrkaln 

halsil uji cobal penelitialn diketalhui kuesioner yalng digunalkaln oleh peneliti sudalh 

vallid daln halndall altalu konsisten, sehinggal peneliti bisal lalngsung memulali 

penelitialn. Sebelum responden mengisi kuesioner, peneliti menjelaskan kepalda l 

callon responden tentalng penelitialn daln jikal callon responden penelitialn bersedia l 

menjaldi responden, malkal responden dihalruskaln mengisi formulir persetujualn.
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4.1.1 Kalralkteristik Demogralfi Responden Penelitialn 

Talbel 4.1 Kalralkteristik Demogralfi Responden Penelitialn 

Kalralkteristik Demogralfi n % 

Alngkaltaln   

2019 101 32,6 

2020 105 33,9 

2021 104 33,5 

Usial   

19 92 29,7 

20 85 27,4 

21 93 30,0 

22 35 11,3 

23 5 1,6 

Berdalsalrkaln talbel 4.1 dialtals, dalri 310 responden ya lng semualnya l berjenis 

kelalmin  walnital, didalpaltkaln alngkaltaln dengaln jumlalh terbalnyalk aldallalh alngkaltaln 

2020 sebalnyalk 105 responden (33,9%), daln kelompok usial dengaln jumlalh 

terbalnyalk aldallalh usial 21 talhun sebalnya lk 93 responden (30,0%). 

4.2 Alnallisal Daltal Univalrialt 

4.2.1 Skrining Keputihaln Responden Penelitialn 

4.2.1.1 Distribusi Jalwalbaln Skrining Keputihaln Responden Penelitialn 

Talbel 4.2 Distribusi Jalwalbaln Skrining Keputihaln Responden Penelitialn 

No. Skrining Keputihaln 
Frekuensi (n) Persentalse 

(%) 

1. Alpalkalh alndal pernalh mengallalmi keputihaln?  

 Tidalk   
 Yal 310 100 

2. Balgalimalnal walrnal keputihaln yalng diallalmi?  

 Bening 248 80 
 Putih Kentall 40 12.9 
 Kuning Kehijalualn 22 7.1 

3. Alpalkalh caliraln yalng kelualr disertali ralsal galtall altalu 

palnals? 

 

 Tidalk 248 80 
 Yal 62 20 

4. Alpalkalh caliraln yalng kelualr dalri valginal Alndal berbalu almis 

seperti balu Ikaln? 

 

 Tidalk 210 90.2 
 Yal 100 9.8 
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Berdalsalrkaln Talbel 4.2 valrialbel keputihaln dialtals dalpalt diketalhui balhwal 

dalri 310 responden daltal ya lng dijaldikaln salmpel, paldal responden ya lng mengallalmi 

keputihaln lebih  balnyalk yalitu sebesalr 310 oralng (100%). Selalnjutnya l untuk 

walrnal keputihaln yalng diallalmi responden dominaln berwalrnal bening yalitu sebesalr 

248 oralng (80%). Sebalnya lk  248 oralng (80%) caliraln ya lng kelualr tidalk disertali 

ralsal galtall altalu palnals daln caliraln yalng kelualr disertali ralsal galtall altalu palnals 

sebalnyalk 62 oralng (20%) daln sebalnya lk  210 (90,2%) tidalk berbalu almis seperti 

balu ikaln. Dalri sebalnya lk 310 oralng (100%) ya lng terindikalsi keputihaln paltologis 

didalpaltkaln sebalnya lk 62 oralng (20%) walrnal keputihaln ya lng diallalmi putih kentall 

daln sebalnya lk 40 oralng (12.9%) walrnal keputihaln ya lng diallalmi  kuning kehijalualn 

sebalnyalk 22 oralng (7.1%). Sedalngkaln sisalnyal walrnal keputihaln yalng diallalmi 

berwalrnal bening. 

 

4.2.1.2  Distribusi Frekuensi Skrining Keputihaln Responden Penelitialn 

Talbel 4.3 Distribusi Frekuensi Kejaldialn Keputihaln Paltologis 
  Kaltegori    

Valrialbel Alngkaltaln Positif  Nega ltif  

  n % n % 

 2019 32 10,3 69 22,3 

Keputihaln 

Paltologis 

2020 18 21,3 87 83,7 

2021 12 3,9 92 29,7 

 Totall 62 35,5 248 135,7 

Berdalsalrkaln talbel 4.3, alngkaltaln dengaln kejaldialn keputihaln paltologis 

terbalnyalk, beraldal paldal alngkaltaln 2019 sebalnyalk 32 responden (10,3%) daln yalng 

negaltif terbalnyalk beraldal paldal alngkaltaln 2021 sebalnyalk 92 responden (29,7%). 



38  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  

4.2.2 Pengeta lhualn Responden Penelitialn Terhaldalp Valginall Hygiene 

4.2.2.1 Distribusi Jalwalbaln Pengetalhualn Responden Penelitialn Terhaldalp 

 Valginall  Hygiene 

Talbel 4.4 Distribusi Jalwalbaln Responden Penelitialn Terhaldalp Pengetalhualn 

Valginall  Hygiene 

No. Pengetalhualn 
Frekuensi (n) Persentalse 

(%) 

1. Keputihaln tidalk normall aldallalh caliraln kelalmin yalng tidalk 

menimbulkaln galtall 

 

 Sallalh 79 25.5 

 Benalr 231 74.5 

2. Sallalh saltu calral untuk mencegalh terjaldinyal kelembalpaln 

paldal daleralh allalt kelalmin aldallalh dengaln mencukur 

sebalgialn ralmbut 1 kalli dallalm sebulaln 

 

 Sallalh 166 53.5 

 Benalr 144 46.5 

3. Sebelum membalsuhi allalt kelalmin halrus mencuci 

talngaln dengaln salbun terlebih dalhulu 

 

 Sallalh 51 16.5 

 Benalr 259 83.5 

4. Keputihaln selallu disebalbkaln oleh kebersihaln 

daleralh allalt kelalmin yalng buruk 

 

 Sallalh 43 13.9 

 Benalr 267 86.1 

5. Keputihaln ya lng tidalk normall aldallalh yalng berwalrnal 

bening seperti lendir 

 

 Sallalh 

Benalr  

79 

231 

25.5 

74,5 

6. Pemballut yalng balik aldallalh ya lng lembut daln menyeralp 

dengaln balik 

 

 Sallalh 167 53.9 
 Benalr 143 46.1 
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Salmbungaln talbel 4.4 Distribusi Jalwalbaln Responden Terhaldalp Pengetalhualn 

Valginall Hygiene 

7. Keputihaln dalpalt disebalbkaln oleh kebersihaln daleralh allalt 

kemallualn yalng tidalk balik 

 

 Sallalh 67 21.6 
 Benalr 243 78.4 

8. Menggalnti palkalialn dallalm 1 kalli dallalm 1 halri sudalh cukup  

 Sallalh 51 16.5 
 Benalr 259 83.5 

9. Sebaliknya l sebelum menggunalkaln wc umum disiralm terlebih 

dalhulu 

 

 Sallalh 67 21.6 
 Benalr 243 78.4 

10. Setelalh bualng alir lebih balik mengeringkaln daleralh allalt 

kelalmin 

 

 Sallalh 43 13.9 
 Benalr 267 86.1 

Berdalsalrkaln Talbel 4.4 halsil distribusi jalwalbaln responden terhalda lp 

pengetalhualn Valginall Hygiene dialtals dalpalt diketalhui balhwal dalri 310 responden 

daltal yalng dijaldikaln salmpel, sebalgialn besalr responden berhalsil menjalwalb benalr 

paldal 10 item pertalnya laln. 

4.2.2.2 Distribusi Frekuensi Pengetalhualn Responden Penelitialn Terhaldalp  

 Valginall  Hygiene 

Talbel 4.5 Distribusi Frekuensi Pengetalhualn Valginall Hygiene 

Kaltegori 

Valrialbel Alngkaltaln Balik  Buruk  

  n % n % 
 2019 67 21,6 34 11,1 

 

Pengetalhualn 
2020 85 27,4 20 6,5 

2021 92 29,6 12 3,7 
 Totall 244 78,7 66 21,3 

Berdalsalrkaln talbel 4.5, alngkaltaln dengaln tingkalt pengetalhualn Valginall 

Hygiene ya lng balik terbalnyalk, beraldal paldal alngkaltaln 2021 sebalnyalk 92 responden 

(29,7%) daln ya lng terburuk terbalnya lk beraldal paldal alngkaltaln 2019 sebalnya lk 34 

responden (11,0%). 
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4.2.3 Sikalp Responden Penelitialn Terhaldalp Valginall Hygiene 

4.2.3.1 Distribusi Jalwalbaln Sikalp Responden Penelitialn Terhaldalp Valginall  

 Hygiene 

Talbel 4.6 Distribusi Jalwalbaln Responden Penelitialn Terhaldalp Sikalp Valginall 

Hygiene 

No. Sikalp Frekuensi (n) Persentalse 

(%) 

1. Salyal lebih sukal memalkali celalnal dallalm ya lng 

berbalhaln nilon 

 

 Tidalk Setuju 123 39.7 
 Setuju 46 14.8 
 Salngalt Setuju 141 45.5 

2. Salyal lebih sukal membersihkaln diri menggunalkaln alir 

talmpungaln 

 

 Tidalk Setuju 55 17.7 
 Setuju 129 41.6 
 Salngalt Setuju 126 40.6 

3. Salyal sukal menggunalkaln produk pembesih 

kewalnitalaln 

 

 Tidalk Setuju 96 31.0 
 Setuju 128 41.3 
 Salngalt Setuju 86 27.7 

4. Alpalbilal mengallalmi keputihaln salyal lebih sukal 

mengobalti sendiri dulu 

 

 Tidalk Setuju 96 31.0 
 Setuju 142 45.8 
 Salngalt Setuju 72 23.2 

5. Salyal lebih memilih mencukur ralmbut kemallualn setialp 

bulaln 

 

 Tidalk Setuju 90 29.0 

 Setuju 80 25.8 

 Salngalt Setuju 140 45.2 

6. Salyal lebih sukal memalkali palntyliners yalng memiliki alromal  

 Salngalt Tidalk Setuju 67 21.6 
 Tidalk Setuju 24 7.7 
 Setuju 86 27.7 
 Salngalt Setuju 133 42.9 
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Berdalsalrkaln Talbel 4.6 halsil distribusi frekuensi valrialbel  sikalp dialtals 

dalpalt diketalhui balhwal dalri 310 responden daltal ya lng dijaldikaln salmpel, sebalgialn 

besalr responden dominaln menunjukkaln sikalp salngalt setuju lebih sukal memalkali 

celalnal dallalm yalng berbalhaln nylon, setuju lebih sukal membersihkaln diri 

menggunalkaln alir talmpungaln, setuju sukal menggunalkaln produk pembesih 

kewalnitalaln, setuju ketikal mengallalmi keputihaln lebih sukal mengobalti sendiri 

dulu, salngalt setuju lebih memilih mencukur ralmbut kemallualn setialp bulaln, daln 

salngalt setuju lebih sukal memalkali Palntyliners yalng memiliki alromal. 

4.2.3.2 Distribusi Frekuensi Sikalp Responden Penelitialn Terhaldalp Valginall 

Hygiene 

Talbel 4.7 Distribusi Frekuensi Sikalp Valginall Hygiene 
 

Kaltegori 

Valrialbel Alngkaltaln Balik  Buruk  

  n % n % 

 2019 66 21,3 35 11,3 

 

Sikalp 

2020 85 27,4 20 6,5 

2021 92 29,7 12 3,9 

 Totall 243 78,4 67 21,7 

Berdalsalrkaln talbel 4.7, alngkaltaln dengaln sikalp Valginall Hygiene yalng balik 

terbalnyalk, beraldal paldal alngkaltaln 2021 sebalnyalk 92 responden (29,7%) daln yalng 

terburuk terbalnyalk beraldal paldal alngkaltaln 2019 sebalnya lk 35 responden (11,3%). 
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4.2.4 Perilalku Responden Penelitialn Terhaldalp Valginall Hygiene 

4.2.4.1 Distribusi Jalwalbaln Perilalku Responden Penelitialn Terhaldalp  

 Valginall                     Hygiene 

Talbel 4.8 Distribusi Jalwalbaln Responden Penelitialn Terhaldalp Perilalku Valginall 

Hygiene 

No. Perila lku 
Frekuensi (n) Persental

se 

(%) 

1. Sebelum menyentuh daleralh allalt kelalmin, alpalkalh alndal 

selallu mencuci talngaln terlebih dalhulu? 

 

 Tidalk Pernalh 20 6.5 
 Kaldalng-kaldalng 76 24.5 
 Selallu 214 69.0 

2. Alpalkalh alndal selallu menggunalkaln alir dallalm ember altalu alir 

talmpungaln untuk membersihkaln daleralh allalt kelalmin? 

 

 Tidalk Pernalh 16 5.2 
 Kaldalng-kaldalng 89 28.7 
 Selallu 205 66.1 

3. Alpalkalh alndal selallu membersihkaln daleralh allalt kelalmin 

dalri alralh depaln (valginal) ke belalkalng 

(alnus)? 

 

 Tidalk Pernalh 16 5.2 
 Kaldalng-kaldalng 90 29.0 
 Selallu 204 65.8 

4. Alpalkalh alndal menggunalkaln caliraln alntiseptic khusus valginal 

untuk membersihkaln daleralh allalt kelalmin? 

 

 Tidalk Pernalh 23 7.4 
 Kaldalng-kaldalng 100 32.3 
 Selallu 187 60.3 

5. Setelalh bualng alir besalr altalu bualng alir kecil alpalkalh alndal 

selallu mengeringkaln daleralh allalt kelalmin? 

 

 Tidalk Pernalh 30 9.7 
 Kaldalng-kaldalng 103 33.2 
 Selallu 177 57.1 

6. Salalt menstrualsi alpalkalh alndal menggunalkaln 

pemballut ya lng lembut daln menyeralp dengaln balik? 

 

 Tidalk Pernalh 16 5.2 
 Kaldalng-kaldalng 89 28.7 
 Selallu 205 66.1 
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Salmbungaln talbel 4.8 Distribusi Jalwalbaln Responden Terhaldalp Sikalp Valginall 

Hygiene 

7. Alpalkalh alndal mencukur ralmbut kemallualn alndal?  

 Tidalk Pernalh 16 5.2 
 Kaldalng-kaldalng 89 28.7 
 Selallu 205 66.1 

8. Alpalkalh alndal menggunalkaln celalnal dallalm ya lng 

ketalt? 

 

 Tidalk Pernalh 30 9.7 
 Kaldalng-kaldalng 103 33.2 
 Selallu 177 57.1 

9. Alpalkalh alndal sering menggunalkaln palntyliners?  

 Tidalk Pernalh 50 16.1 

 Kaldalng-kaldalng 75 24.2 

 Selallu 185 59.7 

10. Alpalkalh alndal menggalnti pemballut salalt menstrualsi ≥ 3 

kalli sehalri? 

 

 Tidalk Pernalh 51 16.5 

 Kaldalng-kaldalng 57 18.4 

 Selallu 202 65.2 

Berdalsalrkaln Talbel 4.8 halsil distribusi jalwalbaln responden terhaldalp sikalp 

Valginall Hygiene dialtals dalpalt diketalhui balhwal dalri 310 responden daltal yalng 

dijaldikaln salmpel, sebalgialn besalr responden dominaln menunjukkaln sikalp selallu 

mencuci talngaln terlebih dalhulu sebelum menyentuh daleralh allalt kelalmin, selallu 

menggunalkaln alir dallalm ember altalu alir talmpungaln untuk membersihkaln daleralh 

allalt kelalmin, selallu membersihkaln daleralh allalt kelalmin dalri alralh depaln (valgina l) 

ke belalkalng (alnus), selallu menggunalkaln caliraln alntiseptik khusus valginal untuk 

membersihkaln daleralh allalt kelalmin, setelalh bualng alir besalr altalu bualng alir kecil 

selallu mengeringkaln daleralh allalt kelalmin, paldal salalt menstrualsi selallu 

menggunalkaln pemballut ya lng lembut daln menyeralp dengaln balik, selallu mencukur 

ralmbut kemallualn, selallu menggunalkaln celalnal dallalm yalng ketalt, sering 

menggunalkaln palntyliners, daln selallu menggalnti pemballut salalt menstrualsi ≥ 3 

kalli.
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4.2.4.2 Distribusi Frekuensi Perilalku Responden Penelitialn Terhaldalp  

 Valginall  Hygiene 

Talbel 4.9 Distribusi Frekuensi Perilalku Valginall Hygiene 

Kaltegori 

Valrialbel Alngkaltaln Balik  Kuralng  

  n % n % 

 2019 56 18,1 45 14,5 

 

Perilalku 
2020 63 20,3 42 13,5 

2021 72 23,2 32 10,3 

 Totall 191 61,6 119 28,3 

Berdalsalrkaln talbel 4.9, alngkaltaln dengaln perilalku Valginall Hygiene yalng 

balik terbalnyalk, beraldal paldal alngkaltaln 2021 sebalnyalk 72 responden (23,2%) daln 

ya lng terburuk terbalnya lk beraldal paldal alngkaltaln 2019 sebalnya lk 32 responden 

(14%). 

4.3 Alnallisal Daltal Bivalrialt 

4.3.1 Uji Chi-Squalre 

Talbel 4.10 Hubungaln alntalral Pengetalhualn Valginall Hygiene dengaln Kejaldialn 

Keputihaln 
 

 Keputihaln    

   Totall p vallue 

 Fisiologis Paltologis   

                      n 190 1 191  

Balik     

                       % 74,2% 0,4% 74,6%  

Pengetalhualn    0.000 

                   n 4 61 65  

Buruk     

                    % 1,6% 23,8 % 25,4%  

                 n 194 62 256 
 

Totall     

                  % 75,8% 24,2% 100%  

Berdalsalrkaln talbel silalng tingkalt pengetalhualn Valginall Hygiene dengaln 

kejaldialn keputihaln yalng digalmbalrkaln paldal talbel 4.10  menunjukkaln balhwal halnya l 

ditemukaln 1 responden ya lng mengallalmi keputihaln paltologis paldal tingkalt 

pengetalhualn Valginall Hygiene yalng balik, sedalngkaln paldal tingkalt pengetalhualn 
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Valginall Hygiene yalng buruk dijumpali sebalnya lk 61 responden yalng mengallalmi 

keputihaln paltologis. Halsil uji Continuity Correction paldal talbel tersebut 

didalpaltkaln p vallue 0.000 (p <0.05) malkal dalpalt                  dinyaltalkaln balhwal Hal diterimal daln 

H0 ditolalk. 

 

Talbel 4.11 Hubungaln alntalral Sikalp Va lginall Hygiene dengaln Kejaldialn Keputihaln 
 

 Keputihaln    

   Totall p vallue 

 Fisiologis Paltologis   

                     n 190 0 190  

Balik     

                       % 74,2% 0,4% 74,2%  

Sikalp    0.000 

                    n 4 62 66  

Buruk     

                    % 1,6% 24,2 % 25,8%  

                  n 194 62 256 
 

Totall     

                   % 75,8% 24,2% 100%  

 Berdalsalrkaln talbel silalng sikalp Valginall Hygiene dengaln kejaldialn 

keputihaln ya lng digalmbalrkaln paldal talbel 4.11 menunjukkaln balhwal tidalk 

ditemukaln responden yalng mengallalmi keputihaln paltologis paldal sikalp Valginall 

Hygiene yalng balik, sedalngkaln paldal sikalp Valginall Hygiene yalng buruk dijumpali 

sebalnyalk 62 oralng ya lng mengallalmi keputihaln paltologis. Halsil uji Continuity 

Correction paldal talbel tersebut didalpaltkaln p vallue 0.000 (p <0.05) malkal dalpalt 

dinyaltalkaln balhwal Hal diterimal daln H0 ditolalk.  
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Talbel 4.12 Hubungaln alntalral Perilalku Valginall Hygiene dengaln Kejaldialn 

Keputihaln 
 Keputihaln    

   Totall p vallue 

 Fisiologis Paltologis  

                 n 160 3 163  

Balik     

                 % 62,5% 1,2% 63,7%  

Perilalku    0.000 

                  n 34 59 93  

Kuralng     

                   % 13,3% 23% 36,3%  

                 n 194 62 256 
 

Totall     

                  % 75,8% 24,2 100%  

Berdalsalrkaln talbel silalng perilalku Valginall Hygiene dengaln kejaldialn 

keputihaln ya lng digalmbalrkaln paldal talbel 4.12 menunjukkaln terdalpalt sebalnyalk 3 

responden ya lng mengallalmi keputihaln paltologis paldal perilalku Valginall Hygiene 

ya lng balik, sedalngkaln paldal  perilalku Valginall Hygiene ya lng buruk dijumpali 

sebalnyalk 59 responden yalng mengallalmi keputihaln paltologis. Halsil uji Continuity 

Correction paldal talbel tersebut didalpaltkaln p vallue 0.000 (p <0.05) malkal dalpalt 

dinyaltalkaln balhwal Hal diterimal daln H0 ditolalk. 

 

4.4 Pembalhalsaln 

Halsil yalng didalpalt dalri penelitialn ini menunjukkaln balhwal distribusi 

alngkaltaln dengaln pengetalhualn Valginall Hygiene yalng balik terbalnya lk, beraldal palda l 

alngkaltaln 2021 sebalnyalk 92 responden (29,7%) daln yalng terburuk terbalnya lk 

beraldal paldal alngkaltaln 2019 sebalnyalk 34 responden (11,0%). Alngkaltaln dengaln 

sikalp Valginall Hygiene yalng balik terbalnyalk, beraldal paldal alngkaltaln 2021 sebalnya lk 

92 responden (29,7%) daln ya lng terburuk terbalnya lk beraldal paldal alngkaltaln 2019 

sebalnyalk 35 responden (11,3%). Alngkaltaln dengaln perilalku Valginall Hygiene yalng 

balik terbalnyalk, beraldal paldal alngkaltaln 2021 sebalnyalk 72 responden (23,2%) da ln 

ya lng terburuk terbalnya lk beraldal paldal alngkaltaln 2019 sebalnya lk 32 
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responden(14%). 

Alngkaltaln dengaln kejaldialn keputihaln paltologis terbalnyalk, beraldal palda l 

alngkaltaln 2019 sebalnya lk 32 responden (10,3%). Halsil yalng didalpalt dalri penelitialn 

ini menunjukkaln balhwal distribusi pengetalhualn   Valginall Hygiene dengaln kejaldialn 

keputihaln halnyal ditemukaln 248 responden ya lng mengallalmi keputihaln fisiologis  

paldal tingkalt pengetalhualn Valginall Hygiene, sedalngkaln paldal tingkalt pengetalhualn 

Valginall Hygiene yalng buruk dijumpali sebalnyalk 62 responden yalng mengallalmi 

keputihaln paltologis. Halsil uji Chi-squalre paldal talbel tersebut didalpaltkaln p vallue 

0.000 (p <0.05) malkal dalpalt dinyaltalkaln balhwal Hal diterimal daln H0 ditolalk.  

Halsil yalng didalpalt dalri penelitialn ini menunjukkaln balhwal distribusi sikalp 

Valginall Hygiene dengaln kejaldialn keputihaln tidalk ditemukaln responden ya lng 

mengallalmi keputihaln paltologis paldal sikalp Valginall Hygiene ya lng balik, sedalngkaln 

paldal sikalp Valginall Hygiene yalng buruk dijumpali sebalnya lk 63 oralng yalng 

mengallalmi keputihaln paltologis. Halsil uji Chi-squalre paldal talbel tersebut 

didalpaltkaln p vallue 0.000 (p<0.05) malkal dalpalt dinyaltalkaln balhwal Hal diterimal 

daln H0 ditolalk. Hasil yalng didapat dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

distribusi perilaku Vagina Hygiene dengan kejadian keputihan terdapat sebanyak 

2 responden yang mengalami keputihan patologis pada perilaku Vaginal Hygiene 

yang balik, sedangkan padal perilaku Vaginal Hygiene yang buruk dijumpali 

sebanyak 62 responden yang mengalami keputihan patologis.  

Halsil uji Chi-squalre paldal talbel tersebut didalpaltkaln p vallue 0.000 (p <0.05) 

malkal dalpalt dinya ltalkaln balhwal Hal diterimal daln H0 ditolalk. Halsil yalng didalpaltkaln 

dalri penelitialn ini menunjukkaln balhwal terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalra l 

pengetalhualn terhaldalp kejaldialn keputihaln dengaln outcome yalitu 0.000 (p <0.05). 

Hall ini sejallaln dengaln penelitialn Neubrinal Ralseuky Sukalmto et alll yalng 

menunjukkaln halsil aldalnyal hubungaln alntalral pengetalhualn terhaldalp kejaldia ln 

keputihaln paltologis signifikaln (p=0,015) dengaln nilali Odds Raltio= 1,616 

(CI95%=1,112-2,348) menunjukkaln balhwal responden pengetalhualn buruk 

berisiko 1,61 kalli terkenal keputihaln paltologis dibalndingkaln responden dengaln 

pengetalhualn balik. 
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Halsil penelitialn ini jugal sejallaln dengaln halsil yalng dilalkukaln Libertina l 

Ralmbu et alll dimalnal didalpaltkaln hubungaln yalng bermalknal alntalral pengetalhualn 

menjalgal kebersihaln genitallial eksternal dengaln kejaldialn keputihaln dengaln nilali 

p=0.028 (p- Vallue ≤ 0.05). Paldal penelitialn Devialnal Praltiwi Munthe et alll 

menunjukkaln balhwal ditemukaln nilali p = 0.042, alrtinya l aldal hubungaln yalng 

signifikaln alntalral pengetalhualn dengaln pencegalhaln keputihaln paldal remaljal putri di 

SMAl Negeri 2 Tondalno daln nilali  OR = 2.917. Ketigal penelitialn tersebut sejallaln 

dengaln halsil penelitialn ini dimalnal pengetalhualn memiliki hubungaln yalng 

bermalknal terhaldalp kejaldialn keputihaln. Pengetalhualn tentalng keputihaln daln 

peralwaltaln valginal ya lng buruk dalpalt memengalruhi terbentuknya l perilalku buruk 

dallalm kesehaltaln. Perilalku kesehaltaln yalng buruk alkaln meningkaltkaln risiko 

seseoralng untuk mengallalmi sualtu penya lkit.  

Halsil yalng didalpaltkaln dalri penelitialn ini menunjukkaln balhwal terdalpalt 

hubungaln ya lng signifikaln alntalral sikalp terhaldalp kejaldialn keputihaln denga ln 

outcome yalitu  0.000 (p <0.05). Hall ini sejallaln dengaln  penelitialn Neubrinal 

Ralseuky Sukalmto et alll yalng menunjukkaln halsil aldalnya l hubungaln alntalral sikalp 

terhaldalp kejaldialn keputihaln paltologis (p= 0,006) nilali Odds Raltio = 1,698 

(CI95%=1,177-2,448) balhwal responden dengaln sikalp buruk meningkaltkaln risiko 

1,698 kalli keputihaln paltologis.      Paldal penelitialn Devialnal Praltiwi Munthe et alll 

menunjukkaln balhwal ditemukaln nilali        p = 0.022, alrtinya l aldal hubungaln yalng 

signifikaln alntalral sikalp dengaln pencegalhaln keputihaln paldal remaljal putri di SMAl 

Negeri 2 Tondalno daln nilali OR = 3.235.  

Halsil  penelitialn ini jugal sejallaln dengaln halsil yalng dilalkukaln Widyal 

Nengsih et alll terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral sikalp personall Hygiene 

dengaln kejaldialn keputihaln dengaln p vallue = 0,000 daln OR = 22,22. Ketiga l 

penelitialn tersebut sejallaln dengaln halsil penelitialn ini dimalnal pengetalhualn 

memiliki hubungaln yalng bermalknal terhaldalp kejaldialn keputihaln. Sikalp 

merupalkaln  presdiposisi untuk melalkukaln sualtu tindalkaln sertal sualtu kealdalaln yalng 

memungkinkaln timbulnya l sualtu perbualtaln altalu tingkalh lalku. Sikalp merupalkaln 

konsep ya lng penting dallalm komponen sosiall psikologis ya litu kencederungaln 

bertindalk altalu persepsi. 
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Halsil yalng didalpaltkaln dalri penelitialn ini menunjukkaln balhwal terdalpalt 

hubungaln yalng signifikaln alntalral perilalku terhaldalp kejaldialn keputihaln dengaln 

outcome ya litu 0.000 (p <0.05). Hall ini sejallaln dengaln penelitialn Neubrina l 

Ralseuky Sukalmto et alll yalng menunjukkaln halsil aldalnya l hubungaln alntalral perilalku 

terhaldalp kejaldialn keputihaln paltologis (p= 0,000). Nilali Odds Raltio= 1,698 

(CI95%=1,177-2,448) balhwal responden dengaln perilalku buruk meningkaltkaln 

risiko 1,698 kalli keputihaln paltologis.  

Halsil penelitialn ini jugal sejallaln dengaln halsil yalng dilalkukaln Widyal 

Nengsih et alll terdalpalt hubungaln ya lng signifikaln alntalral perilalku personall Hygiens 

dengaln kejaldialn keputihaln dengaln p vallue = 0,005 daln OR = 9,474. Kedual 

penelitialn tersebut sejallaln dengaln halsil penelitialn ini dimalnal pengetalhualn 

memiliki hubungaln yalng bermalknal terhaldalp kejaldialn keputihaln. Perilalku 

merupalkaln perilalku altalu kebialsalaln buruk dallalm menjalgal kebersihaln genitallia l 

eksternal, seperti menggunalkaln celalnal dallalm yalng ketalt daln berbalhaln nylon, 

daleralh genitall sering lembal daln tidalk bersih sehinggal terjaldi keputihaln. 
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BAlB 5  

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

5.1 Kesimpulaln  

Berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln di Falkultals Kedokteraln 

Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral mengenali hubungaln pengetalhualn sikalp da ln 

perilalku Valginall Hygiene terhaldalp kejaldialn keputihaln paldal malhalsiswi Falkulta ls 

Kedokteraln Muhalmmaldiya lh Sumalteral Utalral, dalpalt disimpulkaln balhwal: 

1. Terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral pengetalhualn terhaldalp 

kejaldialn keputihaln. Paldal uji Chi-Squalre diperoleh nilali p=0,000 (p<0,05). 

2. Terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral sikalp terhaldalp kejaldialn 

keputihaln. Paldal uji Chi-Squalre diperoleh nilali p=0,000 (p<0,05). 

3. Terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral perilalku terhaldalp kejaldialn 

keputihaln. Paldal uji Chi-Squalre diperoleh nilali p=0,000 (p<0,05). 

 

5.2 Salraln 

1. Dihalralpkaln kepaldal penelitialn selalnjutnya l untuk menyesualikaln daln  

meningkaltkaln kalralkteristik salmpel algalr menghindalri bials paldal dalta l 

salmpel penelitialn. 

2. Balgi malhalsiswi Falkultals Kedokteraln Universitals Muhalmmaldiyalh 

Sumalteral Utalral alngkaltaln 2019,2020,2021 algalr lebih balnyalk mencalri daln 

mengetalhui  pengetalhualn sikalp daln perilalku Valginall Hygiene terhaldalp 

kejaldialn keputihaln dalri sumber yalng vallid algalr dalpalt mencegalh terjaldinya l 

keputihaln ya lng paltologis. 
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Lalmpiraln 2. Lembalr Penjelalsaln Kepaldal Callon Responden Penelitialn 

 
NAlSKAlH PENJELAlSAlN KEPAlDAl CAlLON SUBJEK PENELITIAlN 

 
Alssallalmu’allalikum Walralhmaltullalalhi Walbalralkalaltuh Salyal yalng bertalndal talngaln 

dibalwalh ini: 

Nalmal  

Umur 

Jenis Kelalmin 

Algalmal 

Staltus pernikalhaln 

: Gusti Indalh Pertiwi Br Palsalribu 

: 22 Talhun  

: Perempualn 

: Islalm  

: Belum menikalh 

Allalmalt : Komplek Menteng Indalh Blok C2 No 28 Medaln Denali 

Pekerjalaln : Malhalsisiwal 

No.Hp : 082273370033 

Malhalsiwi Progralm : Studi S1Pendidikaln Dokter 

 
 

Melalkukaln penelitialn yalng berjudul “HUBUNGAlN PENGETAlHUAlN 

SIKAlP DAlN PERILAlKU VA lGINA lL HYGIENE TERHAlDAlP KEJAlDIAlN 

KEPUTIHAlN PAlDAl MAlHAlSISWI FK UMSU”. 

Keputihaln merupalkaln mekalnisme pertalhalnaln allalmi dallalm valginal yalng 

secalral umum beralrti kelualrnyal caliraln selalin dalralh yalng melebihi jumlalh normall 

dengaln daln talnpal disertali kelalinaln disekitalr valginal. Keputihaln yalng terjaldi paldal 

walnital bersifalt normall (fisiologis) daln albnormall (paltologis). Keputihaln normall 

(fisiologis) merupalkaln caliraln berupal mukus altalu lendir ya lng mengalndung balnya lk 

sel epitel dengaln leukosit yalng sedikit, sedalngkaln keputihaln albnormall (paltologis) 

balnya lk mengalndung leukosit. 

Tujualn penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui hubungaln pengetalhualn 

sikalp daln perilalku Valginall Hygiene terhaldalp kejaldialn keputihaln paldal malhalsiswi 

Falkultals Kedokteraln Universitals Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral. Salya l alkaln 

memberikaln kuesioner untuk menilali pengetalhualn sikalp daln perilalku Valginall 

Hygiene sertal untuk mendalpaltkaln daltal kejaldialn keputihaln yalng diallalmi. Dallalm 

penelitialn ini alkaln ditalnyalkaln talnyal jalwalb. Aldalpun malnfalalt ya lng didalpaltkaln oleh 
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respoden dengaln mengikuti penelitialn ini aldallalh malnfalalt penelitialn ini untuk dalpalt 

memberikaln informalsi daln menalmbalh pengetalhualn pembalcal mengenali hubungaln 

pengetalhualn sikalp daln perilalku Valginall Hygiene terhaldalp kejaldialn keputihaln. 

Setialp daltal paldal penelitialn ini bersifalt ralhalsial daln tidalk aldal risiko yalng 

didalpalt responden dalri penelitialn ini. Responden dalpalt mengundurkaln diri keikut 

sertalaln dallalm penelitialn ini kalpaln pun dengaln menghubungi salyal paldal nomor 

telepon 082273370033 altalu ke allalmalt salyal di Komplek Menteng Indalh Blok C2 

No 28 Medaln Denali. Palrtisipalsi Saludalri bersifalt sukalrelal daln talnpal aldalnya l 

palksalaln. Untuk penelitialn ini Saludalri tidalk dikenalkaln bialyal alpalpun. Jikal Saludalri 

memerlukaln penjelalsaln lebih lalnjut, silalhkaln menghubungi salyal di nomor telepon 

082273370033 altalu ke allalmalt salyal di Komplek Menteng Indalh Blok C2 No 28 

Medaln Denali. 

Palrtisipalsi Saludalri salngalt beralrti balgi salyal daln insyalAlllalh bergunal balgi 

pengembalngaln ilmu pengetalhualn. Altals palrtisipalsi Saludalri yalng turut 

menyumbalngkaln sesualtu ya lng bernilali balgi ilmu pengetalhualn, salyal ucalpkaln terimal 

kalsih yalng sebesalr-besalrnyalnteng Indalh Blok C2 No 28 Medaln Denali. 

Walssallalmu’allalikum Walralhmaltullalalhi Walbalralkalaltuh 
 

 

 

   Medaln, 26 September 2022 

 

 

 

 

(Gusti Indalh Pertiwi Br Palsalribu ) 

1908260087



57  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  

Lalmpiraln 3. Lembalr Informed Consent 

 

INFORMED CONSENT 

 
 

( LEMBAlRAlN PERSETUJUAlN RESPONDEN) 

 
 

Salyal ya lng bertalndal talngaln dibalwalh ini: 

Nalmal : Gusti Indalh Pertiwi Br Palsalribu 

Umur : 21 Talhun 

Jenis Kelalmin : Perempualn 

Algalmal : Islalm 

Staltus pernikalhaln : Belum menikalh 

Allalmalt : Komplek Menteng Indalh 

Pekerjalaln : Malhalsiswal 

No.Hp : 0822 7337 0033 

 
 

Setelalh mendalpaltkaln daln mengerti penjelalsaln altals penelitialn ya lng berjudul 

“ HUBUNGAlN PENGETAlHUAlN SIKAlP DAlN PERILAlKU VA lGINA lL 

HYGIENE TERHAlDAlP KEJAlDIAlN KEPUTIHAlN PAlDAl MAlHAlSISWI FK 

UMSU” sertal mengetalhui daln menyaldalri sepenuhnyal risiko yalng mungkin terjaldi, 

dengaln ini salya l menyaltalkaln bersedial dengaln sukalrelal untuk menjaldi subjek palda l 

penelitialn yalng bersalngkutaln. Jikal sewalktu-walktu salyal ingin berhenti, malkal salya l 

berhalk untuk tidalk melalnjutkaln keikutsetalaln salya l terhaldalp penelitialn ini talnpal alda l 

salnksi alpalpun. 

 

   Medaln, 05 September 2022 

 

 

 

 

(Gusti Indalh Pertiwi Br Palsalribu) 
1908260087
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Lalmpiraln 4. Kuesioner 
 

Kuesioner Hubungaln Pengetalhualn Sikalp daln Perilalku Valginall Hygiene 

Terhalda lp Kejaldialn Keputihaln Paldal Malhalsiswi Falkultals Kedokteraln 

Universitals Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral 

 
1. Identitals Diri 

 
Nalmal : 

Usial : 

Alngkaltaln : 

 
 

2. Daltal Khusus 

1. KEPUTIHAlN Petunjuk pengisialn kuesioner 

Paldal lembalr pertalnyalaln dibalwalh, jalwalbaln diisi paldal balgialn ya lng tersedia l 

balgialn balwalh pertalnyalaln dengaln mengisi centalng altalu check list ( ). 

Mohon algalr pengisialn kuesioner penelitialn ini dilalkukaln secalral teliti algalr 

tidalk aldal pertalnyalaln yalng terlewalt daln diisi dengaln jujur kalrenal tidalk alda l 

dalmpalk buruk dalri  halsil penelitialn ini. 

 
1. Alpalkalh alndal pernalh mengallalmi keputihaln?  

( ) Yal 

( ) Tidalk 

2. Balgalimalnal walrnal keputihaln ya lng diallalmi? 

 ( ) bening 

( ) putih kentall 

( ) kuning kehijalualn  

( ) ……. 
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3. Alpalkalh caliraln ya lng kelualr disertali ralsal galtall altalu palnals?  

( ) Yal 

( ) Tidalk 

4. Alpalkalh caliraln yalng kelualr dalri valginal alndal berbalu almis seperti balu 

Ikaln? 

 ( ) Yal 

( ) Tidalk 

 

2.  PENGETAlHUAlN Petunjuk pengisialn kuesioner 

Paldal lembalr pertalnya laln dibalwalh, jalwalbaln diisi paldal balgialn yalng 

tersedial balgialn balwalh pertalnya laln dengaln mengisi centalng altalu check list 

( ). 

Mohon algalr pengisialn kuesioner penelitialn ini dilalkukaln secalral teliti algalr 

tidalk aldal pertalnyalaln ya lng terlewalt daln diisi dengaln jujur kalrenal tidalk aldal 

dalmpalk buruk dalri halsil penelitialn ini. 

BENAlR: jikal menurut alndal pertalnyalaln tersebut benalr  

SAlLAlH: jikal menurut alndal pertalnyalaln tersebut sallalh 

1. Keputihaln tidalk normall aldallalh caliraln kelalmin yalng tidalk 

menimbulkaln galtall 

( ) Benalr  

 ( ) Sallalh 

2. Sallalh saltu calral untuk mencegalh terjaldinyal kelembalpaln palda l 

daleralh allalt kelalmin aldallalh dengaln mencukur sebalgialn ralmbut 1 kalli 

dallalm sebulaln 

( ) Benalr       

   ( ) Sallalh 
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3. Sebelum membalsuhi allalt kelalmin halrus mencuci talngaln dengaln 

salbun terlebih dalhulu 

( ) Benalr  

 ( ) Sallalh 

4. Keputihaln selallu disebalbkaln oleh kebersihaln daleralh allalt kelalmin 

ya lng buruk 

( ) Benalr 

 ( ) Sallalh 

5. Keputihaln ya lng tidalk normall aldallalh ya lng berwalrnal bening seperti 

lendir  

( ) Benalr 

( ) Sallalh 

6. Pemballut yalng balik aldallalh ya lng lembut daln menyeralp dengaln balik  

( ) Benalr 

( ) Sallalh 

7. Keputihaln dalpalt disebalbkaln oleh kebersihaln daleralh allalt kemallualn 

ya lng tidalk balik 

( ) Benalr  

( ) Sallalh 

8. Menggalnti palkalialn dallalm 1 kalli dallalm 1 halri sudalh cukup 

 ( ) Benalr 

( ) Sallalh 

9. Sebaliknya l sebelum menggunalkaln wc umum disiralm terlebih dalhulu  

( ) Benalr 

( ) Sallalh 

10. Setelalh bualng alir lebih balik mengeringkaln daleralh allalt kelalmin  

( ) Benalr 

( ) Sallalh 
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3. SIKAlP 

Petunjuk pengisialn kuesioner 

 
Paldal lembalr pertalnyalaln dibalwalh, jalwalbaln diisi paldal balgialn ya lng tersedia l 

balgialn balwalh pertalnyalaln dengaln mengisi centalng altalu  check list (✔ ). 

Mohon algalr pengisialn kuesioner penelitialn ini dilalkukaln secalral teliti algalr 

tidalk aldal pertalnya laln ya lng terlewalt daln diisi dengaln jujur kalrenal tidalk aldal 

dalmpalk buruk dalri halsil penelitialn ini. 

STS : Salngalt Tidalk Setuju  

TS : Tidalk Setuju 

S : Setuju 

SS : Salngalt Setuju 

 
1. Salyal lebih sukal memalkali celalnal dallalm ya lng berbalhaln nilon  

( ) STS 

( ) TS 

( ) S 

( ) SS 

2. Salyal lebih sukal membersihkaln diri menggunalkaln alir talmpungaln  

( ) STS 

( ) TS 

( ) S 

( ) SS 

3. Salyal sukal menggunalkaln produk pembesih kewalnitalaln 

 ( ) STS 

( ) TS 

( ) S 

( ) SS 

4. Alpalbilal mengallalmi keputihaln salya l lebih sukal mengobalti sendiri dulu  

( ) STS 

( ) TS 

( ) S 
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( ) SS 

5. Salyal lebih memilih mencukur ralmbut kemallualn setialp bulaln  

( ) STS 

( ) TS 

( ) S 

( ) SS 

6. Salyal lebih sukal memalkali palntyliners ya lng memiliki alromal 

 ( ) STS 

( ) TS 

( ) S 

( ) SS 
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4. PERILAlKU 

Petunjuk pengisialn kuesioner 

Paldal lembalr pertalnyalaln dibalwalh, jalwalbaln diisi paldal balgialn ya lng tersedia l 

balgialn balwalh pertalnyalaln dengaln mengisi centalng altalu check list (✔ ). 

Mohon algalr pengisialn kuesioner penelitialn ini dilalkukaln secalral teliti algalr 

tidalk aldal pertalnya laln ya lng terlewalt daln diisi dengaln jujur kalrenal tidalk aldal 

dalmpalk buruk dalri  halsil penelitialn ini 

 

TIDAlK PERNAlH 

KAlDAlNG-KAlDAlNG 

 SELAlLU 

1. Sebelum menyentuh daleralh allalt kelalmin, alpalkalh alndal selallu 

mencuci talngaln terlebih dalhulu? 

( ) Tidalk pernalh 

( ) Kaldalng-kaldalng 

 ( ) Selallu 

2. Alpalkalh alndal selallu menggunalkaln alir dallalm ember altalu alir 

talmpungaln untuk membersihkaln daleralh allalt kelalmin? 

( ) Tidalk pernalh 

( ) Kaldalng-kaldalng  

( ) Selallu 

3. Alpalkalh alndal selallu membersihkaln daleralh allalt kelalmin dalri alralh 

depaln (valginal) ke belalkalng (alnus)? 

( ) Tidalk pernalh 

( ) Kaldalng-kaldalng 

 ( ) Selallu 

4. Alpalkalh alndal menggunalkaln caliraln alntiseptic khusus valginal untuk 

membersihkaln daleralh allalt kelalmin? 

( ) Tidalk pernalh 

( ) Kaldalng-kaldalng 
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( ) Selallu 

5. Setelalh bualng alir besalr altalu bualng alir kecil alpalkalh alndal selallu 

mengeringkaln daleralh allalt kelalmin? 

( ) Tidalk pernalh 

( ) Kaldalng-kaldalng  

( ) Selallu 

6. Salalt menstrualsi alpalkalh alndal menggunalkaln pemballut yalng lembut 

daln menyeralp dengaln balik? 

( ) Tidalk pernalh 

( ) Kaldalng-kaldalng  

( ) Selallu 

7. Alpalkalh alndal mencukur ralmbut kemallualn alndal? 

( ) Tidalk pernalh 

( ) Kaldalng-kaldalng 

 ( ) Selallu 

8. Alpalkalh alndal menggunalkaln celalnal dallalm yalng ketalt?  

( ) Tidalk pernalh 

( ) Kaldalng-kaldalng 

 ( ) Selallu 

9. Alpalkalh alndal sering menggunalkaln palntyliners?  

( ) Tidalk pernalh 

( ) Kaldalng-kaldalng  

( ) Selallu 

10. Alpalkalh alndal menggalnti pemballut salalt menstrualsi ≥ 3 kalli sehalri?  

( ) Tidalk pernalh 

( ) Kaldalng-kaldalngn  

( ) Selallu 
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TAlBEL SKOR 

Valrialbel Bobot skor Keteralngaln 

 Nomor urut 

pertalnyalaln 

A l B C D  

Keputihaln 1 1 0 - - Fisiologis skor < 2 

 2 0 1 2 3 Paltologis skor ≥ 2 

 3 1 0 - - (periksal malnuall) 

 4 1 0 - -  

Pengetalhualn 1 0 1 - - Balik skor ≥ 5 

 2 1 0 - - Buruk skor < 5 

 3 1 0 - -  

 4 1 0 - -  

 5 0 1 - -  

 6 1 0 - -  

 7 1 0 - -  

 8 0 1 - -  

 9 1 0 - -  

 10 1 0 - -  

Sikalp 1 0 1 2 3 Balik skor ≥ 10 

 2 3 2 1 0 Buruk skor < 10 

 3 3 2 1 0  

 4 0 1 2 3  

 5 0 1 2 3  

 6 3 2 1 0  

Perilalku 1 0 1 2 - Balik skor ≥ 15 

 2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

2 

0 

2 

0 

0 

0 

2 

2 

0 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

0 

2 

0 

2 

2 

2 

0 

0 

2 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

Kuralng skor < 15 
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Lalmpiraln 5. Uji Valliditals Kuesioner Uji Korelalsi 

1. Halsil Uji Valliditals Valrialbel Keputihaln 

 

No Pernyaltalaln Nilali r hitung Nila li r talbel Keteralngaln 

1 Pertalnya laln 1. X3 1.000 0.1381 Vallid 

2 Pertalnya laln 2. X3 0.172 0.1381 Vallid 

3 Pertalnya laln 3. X3 0.178 0.1381 Vallid 

4 Pertalnya laln 4. X3 0.176 0.1381 Vallid 

 

 

Correlaltions 
 K1 K2 K3 K4 Totall.K 

K1 Pealrson Correlaltion 1 .172
**

 .178
**

 .176
**

 .407
**

 

Sig. (2-taliled)  0.002 0.002 0.002 0.000 

N 310 310 310 310 310 

K2 Pealrson Correlaltion .172
**

 1 .800
**

 .991
**

 .957
**

 

Sig. (2-taliled) 0.002  0.000 0.000 0.000 

N 310 310 310 310 310 

K3 Pealrson Correlaltion .178
**

 .800
**

 1 .807
**

 .864
**

 

Sig. (2-taliled) 0.002 0.000  0.000 0.000 

N 310 310 310 310 310 

K4 Pealrson Correlaltion .176
**

 .991
**

 .807
**

 1 .959
**

 

Sig. (2-taliled) 0.002 0.000 0.000  0.000 

N 310 310 310 310 310 

Totall.K Pealrson Correlaltion .407
**

 .957
**

 .864
**

 .959
**

 1 

Sig. (2-taliled) 0.000 0.000 0.000 0.000  

N 310 310 310 310 310 

**. Correlaltion is significalnt a lt the 0.01 level (2-taliled). 
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2. Halsil Uji Valliditals Valrialbel Pengetalhualn 
 

No Pernyaltalaln Nilali r hitung Nilali r talbel Keteralnga ln 

1 Pertalnya laln 1. X1 1.000 0.1381 Vallid 

2 Pertalnya laln 2. X1 0.524 0.1381 Vallid 

3 Pertalnya laln 3. X1 0.439 0.1381 Vallid 

4 Pertalnya laln 4. X1 0.365 0.1381 Vallid 

5 Pertalnya laln 5. X1 0.409 0.1381 Vallid 

6 Pertalnya laln 6. X1 0.340 0.1381 Vallid 

7 Pertalnya laln 7. X1 0.340 0.1381 Vallid 

8 Pertalnya laln 8. X1 0.439 0.1381 Vallid 

9 Pertalnya laln 9. X1 0.610 0.1381 Vallid 

10 Pertalnya laln 10. X1 0.365 0.1381 Vallid 

 

 

 
 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total.P

Pearson Correlation 1 -.524
**

.439
**

.365
**

1.000
**

-.409
**

.340
**

.439
**

.610
**

.365
**

.344
**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

N 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310

Pearson Correlation -.524
** 1 -.197

**
-.150

**
-.524

**
.189

** 0.033 -.197
**

-.312
**

-.150
** -0.066

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.008 0.000 0.001 0.559 0.000 0.000 0.008 0.248

N 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310

Pearson Correlation .439
**

-.197
** 1 .351

**
.439

** -0.078 -.233
**

1.000
**

.211
**

.351
**

.334
**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.170 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

N 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310

Pearson Correlation .365
**

-.150
**

.351
** 1 .365

**
-.303

**
.288

**
.351

**
.265

**
1.000

**
.354

**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.008 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

N 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310

Pearson Correlation 1.000
**

-.524
**

.439
**

.365
** 1 -.409

**
.340

**
.439

**
.610

**
.365

**
.344

**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

N 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310

Pearson Correlation -.409
**

.189
** -0.078 -.303

**
-.409

** 1 -.316
** -0.078 -0.080 -.303

** -0.101

Sig. (2-tailed) 0.000 0.001 0.170 0.000 0.000 0.000 0.170 0.160 0.000 0.075

N 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310

Pearson Correlation .340
** 0.033 -.233

**
.288

**
.340

**
-.316

** 1 -.233
**

.143
*

.288
**

.143
*

Sig. (2-tailed) 0.000 0.559 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.012 0.000 0.012

N 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310

Pearson Correlation .439
**

-.197
**

1.000
**

.351
**

.439
** -0.078 -.233

** 1 .211
**

.351
**

.334
**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.170 0.000 0.000 0.000 0.000

N 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310

Pearson Correlation .610
**

-.312
**

.211
**

.265
**

.610
** -0.080 .143

*
.211

** 1 .265
**

.233
**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.160 0.012 0.000 0.000 0.000

N 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310

Pearson Correlation .365
**

-.150
**

.351
**

1.000
**

.365
**

-.303
**

.288
**

.351
**

.265
** 1 .354

**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.008 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

N 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310

Pearson Correlation .344
** -0.066 .334

**
.354

**
.344

** -0.101 .143
*

.334
**

.233
**

.354
** 1

Sig. (2-tailed) 0.000 0.248 0.000 0.000 0.000 0.075 0.012 0.000 0.000 0.000

N 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310

P9

P10

Total.P

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

P4

P5

P6

P7

P8

Correlations

P1

P2

P3
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3. Halsil Uji Valliditals Valrialbel Sikalp 

 

No Pernyaltalaln Nilali r hitung Nila li r talbel Keteralngaln 

1 Pertalnya laln 1. X2 1.000 0.1381 Vallid 

2 Pertalnya laln 2. X2 0.696 0.1381 Vallid 

3 Pertalnya laln 3. X2 0.556 0.1381 Vallid 

4 Pertalnya laln 4. X2 0.452 0.1381 Vallid 

5 Pertalnya laln 5. X2 0.617 0.1381 Vallid 

6 Pertalnya laln 6. X2 0.355 0.1381 Vallid 

 

 

 
Correlaltions 

 S1 S2 S3 S4 S5 S6 Tota ll.S 

S1 Pealrson Correlaltion 1 .696
**

 .556
**

 .452
**

 .617
**

 .355
**

 .804
**

 

Sig. (2-taliled)  0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

N 310 310 310 310 310 310 310 

S2 Pealrson Correlaltion .696
**

 1 .268
**

 .251
**

 .280
**

 -0.012 .510
**

 

Sig. (2-taliled) 0.000  0.000 0.000 0.000 0.828 0.000 

N 310 310 310 310 310 310 310 

S3 Pealrson Correlaltion .556
**

 .268
**

 1 .623
**

 .606
**

 .545
**

 .793
**

 

Sig. (2-taliled) 0.000 0.000  0.000 0.000 0.000 0.000 

N 310 310 310 310 310 310 310 

S4 Pealrson Correlaltion .452
**

 .251
**

 .623
**

 1 .520
**

 .672
**

 .781
**

 

Sig. (2-taliled) 0.000 0.000 0.000  0.000 0.000 0.000 

N 310 310 310 310 310 310 310 

S5 Pealrson Correlaltion .617
**

 .280
**

 .606
**

 .520
**

 1 .659
**

 .833
**

 

Sig. (2-taliled) 0.000 0.000 0.000 0.000  0.000 0.000 

N 310 310 310 310 310 310 310 

S6 Pealrson Correlaltion .355
**

 -0.012 .545
**

 .672
**

 .659
**

 1 .760
**

 

Sig. (2-taliled) 0.000 0.828 0.000 0.000 0.000  0.000 

N 310 310 310 310 310 310 310 

Tota ll.S Sig. (2-taliled) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000  

N 310 310 310 310 310 310 310 

**. Correla ltion is significalnt a lt the 0.01 level (2-taliled). 
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4. Halsil Uji Valliditals Valrialbel Perilalku 
 

No Pernyaltalaln Nilali r hitung Nilali r talbel Keteralngaln 

1 Pertalnya laln 1. X3 1.000 0.1381 Vallid 

2 Pertalnya laln 2. X3 0.840 0.1381 Vallid 

3 Pertalnya laln 3. X3 0.653 0.1381 Vallid 

4 Pertalnya laln 4. X3 0.521 0.1381 Vallid 

5 Pertalnya laln 5. X3 0.370 0.1381 Vallid 

6 Pertalnya laln 6. X3 0.840 0.1381 Vallid 

7 Pertalnya laln 7. X3 0.840 0.1381 Vallid 

8 Pertalnya laln 8. X3 0.370 0.1381 Vallid 

9 Pertalnya laln 9. X3 0.323 0.1381 Vallid 

10 Pertalnya laln 10. X3 0.313 0.1381 Vallid 

 

PR1 PR2 PR3 PR4 PR5 PR6 PR7 PR8 PR9 PR10 Total.PR

Pearson Correlation 1 .840
**

.653
**

.521
**

.370
**

.840
**

.840
**

.370
**

.323
**

.313
**

.794
**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

N 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310

Pearson Correlation .840
** 1 .788

**
.596

**
.443

**
1.000

**
1.000

**
.443

**
.174

**
.159

**
.831

**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.002 0.005 0.000

N 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310

Pearson Correlation .653
**

.788
** 1 .766

**
.496

**
.788

**
.788

**
.496

**
.162

**
.163

**
.791

**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.004 0.004 0.000

N 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310

Pearson Correlation .521
**

.596
**

.766
** 1 .601

**
.596

**
.596

**
.601

**
.214

**
.256

**
.759

**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

N 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310

Pearson Correlation .370
**

.443
**

.496
**

.601
** 1 .443

**
.443

**
1.000

**
.347

**
.404

**
.753

**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

N 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310

Pearson Correlation .840
**

1.000
**

.788
**

.596
**

.443
** 1 1.000

**
.443

**
.174

**
.159

**
.831

**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.002 0.005 0.000

N 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310

Pearson Correlation .840
**

1.000
**

.788
**

.596
**

.443
**

1.000
** 1 .443

**
.174

**
.159

**
.831

**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.002 0.005 0.000

N 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310

Pearson Correlation .370
**

.443
**

.496
**

.601
**

1.000
**

.443
**

.443
** 1 .347

**
.404

**
.753

**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

N 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310

Pearson Correlation .323
**

.174
**

.162
**

.214
**

.347
**

.174
**

.174
**

.347
** 1 .907

**
.557

**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.002 0.004 0.000 0.000 0.002 0.002 0.000 0.000 0.000

N 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310

Pearson Correlation .313
**

.159
**

.163
**

.256
**

.404
**

.159
**

.159
**

.404
**

.907
** 1 .571

**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.005 0.004 0.000 0.000 0.005 0.005 0.000 0.000 0.000

N 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310

Pearson Correlation .794
**

.831
**

.791
**

.759
**

.753
**

.831
**

.831
**

.753
**

.557
**

.571
** 1

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

N 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310

PR9

PR10

Total.PR

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

PR4

PR5

PR6

PR7

PR8

Correlations

PR1

PR2

PR3
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Lalmpiraln 6. Uji realbilitals Kuesioner 

1. Halsil Uji Reallibilitals Valrialbel Keputihaln 
 

 
No 

 
Pernyaltalaln 

 
Cronbalch's 

Allphal 

 
R Kritis 

 
Keteralngaln 

1 Pertalnya laln 1. Y 0.853 0.700 Relialbel 

2 Pertalnya laln 2. Y 0.725 0.700 Relialbel 

3 Pertalnya laln 3. Y 0.790 0.700 Relialbel 

4 Pertalnya laln 4. Y 0.724 0.700 Relialbel 

 

 
Item-Tota ll Sta ltistics 

 Scalle Mealn if 

Item 

Deleted 

Scalle Va lria lnce 

if Item 

Deleted 

Corrected Item-

Tota ll Correla ltion 

Cronba lch' s 

Allpha l if Item 

Deleted 

K1 2.26 9.344 0.301 0.853 

K2 2.81 6.957 0.936 0.725 

K3 2.92 8.292 0.829 0.790 

K4 2.80 6.935 0.940 0.724 

Tota ll.K 1.54 2.547 1.000 0.827 

 

Relialbility 

 
Cronbalch' s 

Allphal 

 

N of Items 

0.819 5 

 
Sumber: Pengolalhaln daltal SPSS 25.0 
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2. Halsil Uji Reallibilitals Valrialbel Pengetalhualn 

 

 

No 

 

Pernyaltalaln 

 

Cronbalch's 

Allphal 

 

R Kritis 

 

Keteralngaln 

1 Pertalnya laln 1. X1 0.740 0.700 Relialbel 

2 Pertalnya laln 2. X1 0.739 0.700 Relialbel 

3 Pertalnya laln 3. X1 0.742 0.700 Relialbel 

4 Pertalnya laln 4. X1 0.794 0.700 Relialbel 

5 Pertalnya laln 5. X1 0.798 0.700 Relialbel 

6 Pertalnya laln 6. X1 0.722 0.700 Relialbel 

7 Pertalnya laln 7. X1 0.708 0.700 Relialbel 

8 Pertalnya laln 8. X1 0.709 0.700 Relialbel 

9 Pertalnya laln 9. X1 0.797 0.700 Relialbel 

10 Pertalnya laln 10. X1 0.704 0.700 Relialbel 

 

 

 
 

Relialbility 

 
Cronba lch' s 

Allphal 

 

N of Items 

0.736 11 

 
Sumber: Pengolalhaln daltal SPSS 25.0 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted

Corrected 

Item-Total 

Correlatio

n

Cronbach'

s Alpha if 

Item 

Deleted

P1 12.98 22.734 0.172 0.740

P2 13.05 22.538 0.160 0.739

P3 13.03 22.782 0.087 0.742

P4 13.29 19.733 0.743 0.794

P5 13.34 19.883 0.681 0.798

P6 13.49 21.112 0.381 0.722

P7 13.32 20.406 0.561 0.708

P8 13.35 20.466 0.539 0.709

P9 13.35 19.861 0.682 0.797

P10 13.24 20.281 0.632 0.704

Total.P 6.97 5.776 1.000 0.752

Item-Total Statistics
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3. Halsil Uji Reallibilitals Valrialbel Sikalp 
 
 

 

No 

 

Pernyaltalaln 

 

Cronbalch's 

Allphal 

 

R Kritis 

 

Keteralngal

n 

1 Pertalnya laln 1. X2 0.745 0.700 Relia lbel 

2 Pertalnya laln 2. X2 0.783 0.700 Relia lbel 

3 Pertalnya laln 3. X2 0.755 0.700 Relia lbel 

4 Pertalnya laln 4. X2 0.758 0.700 Relia lbel 

5 Pertalnya laln 5. X2 0.746 0.700 Relia lbel 

6 Pertalnya laln 6. X2 0.741 0.700 Relia lbel 

 

Item-Totall Staltistics 

 Scalle Mealn 

if Item 
Deleted 

Scalle Valrialnce 

if Item 
Deleted 

Corrected 

Item-Totall 

Correlaltio 
n 

Cronbalch' s 

Allphal if Item 
Deleted 

S1 22.46 49.835 0.755 0.745 

S2 22.29 55.260 0.436 0.783 

S3 22.55 51.653 0.751 0.755 

S4 22.59 52.151 0.740 0.758 

S5 22.35 50.262 0.794 0.746 

S6 22.60 48.047 0.685 0.741 

Totall.S 12.26 15.131 1.000 0.835 
 
 

Relialbility 

 
Cronbalch' s Allphal 

 

N of Items 

0.786 7 

 

Sumber: Pengolalhaln daltal SPSS 25.0 
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4. Halsil Uji Reallibilitals Valrialbel Perilalku 
 

 

No 

 

Pernyaltalaln 

 

Cronbalch's 

Allphal 

 

R Kritis 

 

Keteralngaln 

1 Pertalnya laln 1. X3 0.751 0.700 Relia lbel 

2 Pertalnya laln 2. X3 0.750 0.700 Relia lbel 

3 Pertalnya laln 3. X3 0.752 0.700 Relia lbel 

4 Pertalnya laln 4. X3 0.752 0.700 Relia lbel 

5 Pertalnya laln 5. X3 0.751 0.700 Relia lbel 

6 Pertalnya laln 6. X3 0.750 0.700 Relia lbel 

7 Pertalnya laln 7. X3 0.750 0.700 Relia lbel 

8 Pertalnya laln 8. X3 0.751 0.700 Relia lbel 

9 Pertalnya laln 9. X3 0.760 0.700 Relia lbel 

10 Pertalnya laln 10. X3 0.759 0.700 Relia lbel 
 

 

Item-Totall Staltistics 

 Sca lle Mealn 

if Item 

Deleted 

Sca lle 

Valrialnce if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Totall 

Correla ltion 

Cronbalch' s 

A llpha l if Item 

Deleted 

PR1 29.29 81.185 0.769 0.751 

PR2 29.31 81.030 0.811 0.750 

PR3 29.31 81.465 0.767 0.752 

PR4 29.39 81.223 0.728 0.752 

PR5 29.45 80.830 0.721 0.751 

PR6 29.31 81.030 0.811 0.750 

PR7 29.31 81.030 0.811 0.750 

PR8 29.45 80.830 0.721 0.751 

PR9 29.48 82.509 0.498 0.760 

PR10 29.43 82.233 0.514 0.759 

Tota ll.P

R 
15.46 22.489 1.000 0.905 

 

Relialbility 

 
Cronbalch' s Allphal 

 

N of Items 

Sumber: Pengolalhaln daltal SPSS 25.0 
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Lalmpiraln 7. Ethicall Clealralnce 
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Lalmpiraln 8. Proses Daltal SPSS 

 

Alngkaltaln Responden 
 

 
Frequency 

 
Percent 

 
Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid 2019 101 32.6 32.6 32.6 

2020 105 33.9 33.9 66.5 

2021 104 33.5 33.5 100.0 

Totall 310 100.0 100.0  

 

Usial Responden 
 

Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid 19 92 29.7 29.7 29.7 

20 85 27.4 27.4 57.1 

21 93 30.0 30.0 87.1 

22 35 11.3 11.3 98.4 

23 5 1.6 1.6 100.0 

Totall 310 100.0 100.0  

 

Pengetalhualn Kaltegorik 
 

Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid Balik 244 78.7 78.7 78.7 

Buruk 66 21.3 21.3 100.0 

Totall 310 100.0 100.0  

 

Sikalp Kaltegorik 
 

 
Frequency 

 
Percent 

 
Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Balik 243 78.4 78.4 78.4 

Buruk' 67 21.6 21.6 100.0 

Totall 310 100.0 100.0  

 

Perilalku Kaltegorik 

 
Frequency 

 
Percent 

 
Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Balik 191 61.6 61.6 61.6 

Kuralng 119 38.4 38.4 100.0 

Totall 310 100.0 100.0  
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Keputihaln Kaltegorik 
 

 
Frequency 

 
Percent 

 
Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Fisiologis 248 135.7 135.7 135.7 

Paltologis 62 20.3 20.3 100.0 

Totall 310 100.0 100.0  

 

Pengetalhua ln Kaltegorik * Skrining Keputihaln Kaltegorik 

 
Crosstalb 

 Skrining Keputihaln Kaltegorik 
Totall 

Fisiologis Paltologis 

 

 

 
 

Pengetalhualn Kaltegorik 

 

Balik 

Count 190 1 191 

Expected Count 144.7 46.3 191.0 

% of Totall 74.2% 0.4% 74.6% 

 

Buruk 

Count 4 61 65 

Expected Count 49.3 15.7 65.0 

% of Totall 1.6% 23.8% 25.4% 

 

Totall 

Count 194 62 256 

Expected Count 194.0 62.0 256.0 

% of Totall 75.8% 24.2% 100.0% 

 
 

Chi-Squalre Tests 

 
Vallue df 

Alsymptotic 

Significalnce 

(2-sided) 

Exalct Sig.  

(2- sided) 

Exalct Sig. 

(1- sided) 

Pealrson Chi-Squalre 230.127al 1 .000   

Continuity 

Correctionb 

 

225.070 
 

1 
 

.000 

  

Likelihood Raltio 240.885 1 .000   

Fisher's Exalct Test    .000 .000 

Linealr-by-Linealr 

Alssocialtion 
229.228 1 .000 

  

N of Vallid Calses 256     
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Sikalp Kaltegorik * Skrining Keputihaln Kaltegorik 
 

 

 

 

Crosstalb 

 Skrining Keputihaln Kaltegorik 
Totall 

Fisiologis Paltologis 

 

 

 
 

Sikalp Kaltegorik 

 

Balik 

Count 190 0 190 

Expected Count 144.0 46.0 190.0 

% of Totall 74.2% 0.0% 74.2% 

 

Buruk 

Count 4 62 66 

Expected Count 50.0 16.0 66.0 

% of Totall 1.6% 24.2% 25.8% 

 

Totall 

Count 194 62 256 

Expected Count 194.0 62.0 256.0 

% of Totall 75.8% 24.2% 100.0% 

 
 

Chi-Squalre Tests 

 
Vallue df 

Alsymptotic 

Significalnce  

(2-sided) 

Exalct Sig. 

(2-sided) 

Exalct Sig. 

(1-sided) 

Pealrson Chi-Squalre 235.526al 1 .000   

Continuity 

Correctionb 

 

230.436 
 

1 
 

.000 
  

Likelihood Raltio 253.258 1 .000   

Fisher's Exalct Test    .000 .000 

Linealr-by-Linealr 

Alssocialtion 
234.606 1 .000 

  

N of Vallid Calses 256     
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Perilalku Ka ltegorik * Skrining Keputihaln Kaltegorik 
 

 

 

Crosstalb 

 Skrining Keputihaln Kaltegorik 
Totall 

Fisiologis Paltologis 

 

 

 
 

Perilalku Kaltegorik 

 

Balik 

Count 160 3 163 

Expected Count 123.5 39.5 163.0 

% of Totall 62.5% 1.2% 63.7% 

 

Kuralng 

Count 34 59 93 

Expected Count 70.5 22.5 93.0 

% of Totall 13.3% 23.0% 36.3% 

 

Totall 

Count 194 62 256 

Expected Count 194.0 62.0 256.0 

% of Totall 75.8% 24.2% 100.0% 

 

 
 

Chi-Squalre Tests 

 
Vallue df 

Alsymptotic 

Significalnce  

(2-sided) 

Exalct Sig. 

(2-sided) 

Exalct Sig. 

(1-sided) 

Pealrson Chi-Squalre 122.429al 1 .000   

Continuity 

Correctionb 

 

119.095 
 

1 
 

.000 
  

Likelihood Raltio 131.400 1 .000   

Fisher's Exalct Test    .000 .000 

Linealr-by-Linealr 

Alssocialtion 
121.951 1 .000 

  

N of Vallid Calses      
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Alngkaltaln * Pengetalhualn Kaltegorik 
 

 

 

Crosstalb 

Pengetalhualn Kaltegorik  
Totall Balik Buruk 

Alngkaltaln 2019 Count 67 34 101 

Expected Count 79.5 21.5 101.0 

% of Totall 21.6% 11.0% 32.6% 

2020 Count 85 20 105 

Expected Count 82.6 22.4 105.0 

% of Totall 27.4% 6.5% 33.9% 

2021 Count 92 12 104 

Expected Count 81.9 22.1 104.0 

% of Totall 29.7% 3.9% 33.5% 

Totall Count 244 66 310 

Expected Count 244.0 66.0 310.0 

% of Totall 78.7% 21.3% 100.0% 

 
 

Chi-Squalre Tests 

 

 

Vallue 

 

 

df 

Alsymptotic 

Significalnce  

(2- sided) 

Pealrson Chi-Squalre 15.444
a

l 2 .000 

Likelihood Raltio 15.351 2 .000 

Linealr-by-Linealr Alssocialtion 14.873 1 .000 

N of Vallid Calses 310   
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Alngkaltaln * Sikalp Kaltegorik 
 

 

 

Crosstalb 

Sikalp Kaltegorik  
Totall Balik Buruk' 

Alngkaltaln 2019 Count 66 35 101 

Expected Count 79.2 21.8 101.0 

% of Totall 21.3% 11.3% 32.6% 

2020 Count 85 20 105 

Expected Count 82.3 22.7 105.0 

% of Totall 27.4% 6.5% 33.9% 

2021 Count 92 12 104 

Expected Count 81.5 22.5 104.0 

% of Totall 29.7% 3.9% 33.5% 

Totall Count 243 67 310 

Expected Count 243.0 67.0 310.0 

% of Totall 78.4% 21.6% 100.0% 

 
 

Chi-Squalre Tests 

 

 

Vallue 

 

 

df 

Alsymptotic 

Significalnce  

(2- sided) 

Pealrson Chi-Squalre 16.776
a

l 2 .000 

Likelihood Raltio 16.634 2 .000 

Linealr-by-Linealr Alssocialtion 16.053 1 .000 

N of Vallid Calses 310   
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Alngkaltaln * Perilalku Kaltegorik 
 

 

 

Crosstalb 

Perilalku Kaltegorik  
Totall Balik Kuralng 

Alngkaltaln 2019 Count 56 45 101 

Expected Count 62.2 38.8 101.0 

% of Totall 18.1% 14.5% 32.6% 

2020 Count 63 42 105 

Expected Count 64.7 40.3 105.0 

% of Totall 20.3% 13.5% 33.9% 

2021 Count 72 32 104 

Expected Count 64.1 39.9 104.0 

% of Totall 23.2% 10.3% 33.5% 

Tot Count 191 119 310 

Expected Count 191.0 119.0 310.0 

% of Totall 61.6% 38.4% 100.0% 

 
 

Chi-Squalre Tests 

 

 

Vallue 

 

 

df 

Alsymptotic 

Significalnce  

(2- sided) 

Pealrson Chi-Squalre 4.292
a

l 2 .000 

Likelihood Raltio 4.341 2 .000 

Linealr-by-Linealr Alssocialtion 4.118 1 .000 

N of Vallid Calses 310   
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Alngkaltaln * Keputihaln Kaltegorik 
 

 
Crosstalb 

Keputihaln Kaltegorik  
Totall Fisiologis Paltologis 

Alngkaltaln 2019 Count 69 32 101 

Expected Count 80.5 20.5 101.0 

% of Totall 22.3% 10.3% 32.6% 

2020 Count 86 19 105 

Expected Count 83.7 21.3 105.0 

% of Totall 27.7% 6.1% 33.9% 

2021 Count 92 12 104 

Expected Count 82.9 21.1 104.0 

% of Totall 29.7% 3.9% 33.5% 

Totall Count 247 63 310 

Expected Count 247.0 63.0 310.0 

% of Totall 79.7% 20.3% 100.0% 

 

 
 

Chi-Squalre Tests 

 

 

Vallue 

 

 

df 

Alsymptotic 

Significalnce (2- 

sided) 

Pealrson Chi-Squalre 13.328
a

l 2 .000 

Likelihood Raltio 13.180 2 .000 

Linealr-by-Linealr Alssocialtion 12.757 1 .000 

N of Vallid Calses 310   
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Lampiran 10 . Artikel Publikasi 

 

HUBUNGAlN PENGETAlHUAlN, SIKAlP, DAlN PERILAlKU VAlGINAlL HYGIENE 

TERHAlDAlP KEJAlDIAlN KEPUTIHAlN PAlDAl MAlHAlSISWI FK UMSU 

 
Gusti Indalh Pertiwi Pasaribu

1
, Melvialnal Lubis

2
, Alidil Alkbalr

3
, Royyaln Alshri

4
 

 

Fa lkultals Kedokteraln Universitals Muhalmma ldiya lh Suma lteral Utalra l, Medaln, Indonesial 

Emalil Korespondensi: melvialna llubis@umsu.a lc.id 

 

Albstralk  

Pendalhulualn: Keputihaln merupalkaln kondisi kelualrnyal caliraln yalng berlebihaln dalri valginal 

selalin dalralh menstrualsi. Lebih dalri 75% walnital alkaln mengallalmi keputihaln selalmal hidupnyal. 

Keputihaln yalng sering terjaldi umumnya l bersifalt fisiologis. Nalmun, beberalpal falktor dalpalt 

mempengalruhi keputihaln sehinggal menjaldi keputihaln paltologis. Valginall hygiene diyalkini 

memiliki keterkalitaln dengaln kejaldialn keputihaln. Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui 

hubungaln alntalral pengetalhualn sikalp daln perilalku Valginall Hygiene paldal malhalsiswi FK UMSU 

daln kejaldialn keputihaln. Metode: Penelitialn ini merupalkaln penelitialn Cross- Sectionall daln 

menggunalkaln teknik pengalmbilaln totall salmpling. Kuesioner digunalkaln untuk pengalmbilaln daltal, 

daln uji Chi Squalre digunalkaln untuk alnallisis daltal. Halsil: Terdalpalt sebalnya lk 25,4% responden 

memiliki pengetalhualn buruk tentalng Valginall Hygiene, 25,8% memiliki sikalp negaltif, daln 36,3% 

memiliki perilalku buruk. Dallalm uji Chi Squalre, ditemukaln balhwal terdalpalt hubungaln yalng 

signifikaln alntalral pengetalhualn sikalp daln perilalku valginall hygiene dengaln kejaldialn keputihaln paldal 

malhalsiswi FK UMSU (p = 0,000). Kesimpulaln: Terdalpalt hubungaln ya lng signifikaln alntalral 

pengetalhualn, sikalp, daln perilalku terhaldalp kejaldialn keputihaln. 

 

Kaltal Kunci: Pengetalhualn, Sikalp, Perilalku, Valginall Hygiene, Keputihaln. 
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PENDAlHULUAlN  

Kebersihaln pribaldi salngalt 

penting, terutalmal balgi walnital mudal yalng 

sedalng menstrualsi. Kebersihaln yalng 

buruk dalpalt menyebalbkaln gejallal daln 

penya lkit, terutalmal ya lng mempengalruhi 

sistem reproduksi walnital. Sallalh saltu 

gejallal personall hygiene ya lng buruk salalt 

menstrualsi aldallalh keputihaln. Keputihaln 

bisal sebalgali  normall alpalbilal ditimbulkaln 

infeksi daln kelalinaln dallalm orgaln 

reproduksi perempualn bisal berupal sekret 

kekuningaln, kehijalualn altalu kealbu-albualn, 

berbalu tidalk  sedalp daln  almis, berjumlalh 

balnya lk daln  bisal menyebalbkaln keluhaln 

misallnyal galtall, kemeralhaln (eritemal), 

edemal, ralsal terbalkalr dallalm wilalyalh 

genitall, nyeri ketikal berhubungaln seksuall 

(dispalreunial) altalu nyeri ketikal berkemih 

(disurial).(1) Penyebalb keputihaln 

disebalbkaln oleh balcteriall valginosis 

kuralng lebih 20-40%, calndidialsis kuralng 

lebih 25-50 % daln trichomonialsis kuralng 

lebih 5-15%. 

Daltal Survei Kesehaltaln 

Reproduksi Remaljal Indonesial (SKRRI) 

dallalm talhun 2016 meneralngkaln balhwa l 

dallalm perempualn usial 15-24 talhun rentaln 

mengallalmi keputihaln. Halsil penelitialn 

menunjukkaln insiden keputihaln palda l 

Indonesial terjaldi peningkaltaln setialp 

talhunnya l salmpali 70% dihalsilkaln daltal 

sebesalr 50% remaljal putri paldal Indonesia l 

yg mengallalmi keputihaln.(2) 

Kesehaltaln reproduksi dalpalt 

dicalpali dengaln menjalgal kesehaltaln valgina l 

(vulval). Menjalgal kebersihaln orgaln 

kewalnitalaln dilalkukaln untuk mencegalh 

keputihaln daln infeksi paldal orgaln 

reproduksi. Kesehaltaln reproduksi 

merupalkaln malsallalh serius sepalnjalng 

hidup. Salsalraln kesehaltaln reproduksi di 

Indonesial aldallalh remaljal putri. Remaljal 

seringkalli kuralng mendalpaltkaln informalsi 

tentalng kesehaltaln reproduksi. 

Pengetalhualn tentalng sikalp daln motivalsi 

altalu perilalku salngalt penting untuk 

dilalkukaln penelitialn mengingalt malsih 

balnya lk remaljal ya lng belum memiliki 

informalsi tentalng kesehaltaln reproduksi 

vulval pengetalhualn, sikalp daln motivalsi 

ya lng memungkinkaln remaljal putri untuk 

berperilalku tidalk balik daln menyebalbkaln 

keputihaln paldal remaljal.(3) 

TINJAlUAlN PUSTAlKAl 

Sistem reproduksi walnital terdiri 

dalri genitallial eksternall daln genitallial 

internall. Genitallial eksternall terdiri dalri 

mons pubis, lalbial malyoral, lalbial minoral, 

klitoris, glalndulal vestibulalris malyor, 

glalndulal vestibulalris minor, sedalngkaln 

genitallial internall terdiri dalri 

valgialnhymen, tubal uterinal, uterus, 

ovalrium.(4) Keputihaln merupalkaln 

mekalnisme pertalhalnaln allalmi dallalm 

valginal yalng secalral umum beralrti 

kelualrnyal caliraln selalin dalralh yalng 

melebihi jumlalh normall dengaln daln 
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talnpal disertali kelalinaln disekitalr valginal 
5
. 

Keputihaln ya lng terjaldi paldal walnita l 

bersifalt normall (fisiologis) daln albnormall 

(paltologis). Keputihaln normall (fisiologis) 

merupalkaln caliraln berupal mukus altalu 

lendir yalng mengalndung balnyalk sel 

epitel dengaln leukosit yalng sedikit, 

sedalngkaln keputihaln albnormall 

(paltologis) balnya lk mengalndung leukosit. 

(5) Jenis-jenis Keputihaln terdiri dalri: 

Keputihaln normall (fisiologis) 

aldallalh keputihaln ya lng timbul alkibalt 

proses allalmi seperti proses normall 

sebelum altalu sesudalh menstrualsi daln 

talndal malsal subur paldal walnital. Keputihaln 

ini ditalndali dengaln caliraln seperti sekresi 

berwalrnal bening, jernih, tidalk lengket, 

encer, tidalk mengelualrkaln balu 

menyengalt daln tidalk galtall ya lng beralsall 

dalri sel epitel daln kelenjalr Balrtholin dalri 

valginal ya lng membalntu dallalm 

memelihalral lingkungaln mikro paldal 

valginal.(5) Keputihaln albnormall 

(paltologis) merupalkaln talndal dalri 

kelalinaln allalt reproduksi yalng ditalndali 

kelualrnyal caliraln berwalrnal putih pekalt, 

putih kekuningaln, putih kehijalualn dalri 

salluraln valginal, caliraln ini dalpalt berupal 

encer altalu kentall, lengket daln terkaldalng 

berbusal, caliraln ini mengelualrkaln balu 

menyengalt, paldal penderital tertentu 

terdalpalt ralsal galtall, sertal dalpalt 

mengalkibaltkaln iritalsi paldal valginal, daln 

nyeri paldal salalt bualng alir kecil.(7) 

Penyebalb terjaldinya l keputihaln 

ya lng terjaldi sekitalr 35%-42% daln paldal 

dewalsal mudal terdalpalt sekitalr 27%-33%, 

disebalbkaln oleh balcteriall valginosis 

sekitalr 20%-40%, calndidialsis sekitalr 

25%-50% daln trichomonialsis sekitalr 5%-

15%. Di Alsial terdalpalt malsallalh kesehaltaln 

paldal remaljal sekitalr 76% ya lng mengallalmi 

keputihaln.(8) 

Keputihaln disebut jugal dengaln 

istilalh dischalrge altalu flour allbus. 

Keputihaln ya lng terjaldi paldal walnital dalpalt 

bersifalt normall daln albnormall. Keputihaln 

normall terjaldi sesuali dengaln proses 

menstrualsi. Gejallal keputihaln yalng 

normall aldallalh tidalk berbalu, jernih, tidalk 

galtall, daln tidalk perih. Keputihaln 

albnormall terjaldi alkibalt infeksi dalri 

berbalgali mikroorgalnisme, alntalral lalin 

balkteri, jalmur, daln palralsit. Keputihaln 

ya lng tidalk normall ditalndali dengaln 

jumlalh ya lng kelualr balnyalk, berwalrnal 

putih seperti susu balsi, kuning altalu 

kehijalualn, galtall, perih, daln disertali balu 

almis altalu busuk. 

Tujualn dilalkukalnnya l tindalkaln 

vulval hygiene aldallalh meningkaltkaln 

deraljalt kesehaltaln seoralng walnital, 

mencegalh penyalkit malupun iritalsi di 

sekitalr vulval, memelihalral kebersihaln 

vulval, daln memperbaliki perilalku vulval 

hygiene yalng buruk.(10)Perilalku vulva l 

hygiene mengusalhalkaln valginal selallu 

dallalm kondisi kering daln tidalk lembalb 
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kalrenal kealdalaln yalng lembalb dalpalt 

menyebalbkaln infeksi dalri lualr, raljin 

mencuci talngaln sebelum menyentuh 

valginal, malndi ya lng teraltur dengaln 

membalsuh valginal dengaln alir halngalt daln 

salbun yalng lembut daln perhaltikaln calral 

membalsuh yalng balik daln benalr ya litu dalri 

alralh depaln ke belalkalng kalrenal mencegalh 

berpindalhnyal balkteri dalri alnus ke valginal, 

menghindalri penggunalaln halnduk secalra l 

bersalmalaln, menggunalkaln palkalialn dallalm 

ya lng bersih, lembut daln tidalk ketalt, tidalk 

menggunalkaln allalt pembersih kimialwi 

tertentu kalrenal dalpalt menyebalbkaln 

kerusalkaln kealsalmaln valginal yalng 

berfungsi dallalm menumbuh balkteri altalu 

kumaln yalng malsuk daln peralwaltaln sistem 

reproduksi dengaln mencukur dalri ralmbut 

kemallualn secalral teraltur.(11) 

Keputihaln disebalbkaln perilalku 

seseoralng yalng tidalk memperhaltikaln 

kebersihaln orgaln genitallial. Malkal, untuk 

membentuk perilalku kesaldalraln 

kebersihaln orgaln genitallial perlu 

peningkaltaln pengetalhualn, sikalp daln 

tindalkaln mengenali peralwaltaln orgaln 

genitallial. Beberalpal penelitialn 

pengetalhualn, sikalp, daln perilalku 

peralwaltaln valginal berhubungaln dengaln 

kejaldialn keputihaln paltologis. Keputihaln 

dengaln balu tidalk sedalp daln galtall dalpalt 

membualt ralsal tidalk nyalmaln balgi 

perempualn ya lng mengallalmi. 

Pengetalhualn yalng tercalkup dallalm 

domalin kognitif mempunyali 6 tingkaltaln, 

tingkaltaln pertalmal mengetalhui memori 

ya lng telalh aldal sebelumnyal setelalh 

mengalmalti sesualtu, dallalm hall ini berupal 

alpal ya lng pernalh dilihalt responden altalu 

dalpalt dialrtikaln dallalm bentuk pengallalmaln 

ya lng pernalh dilihalt dengaln palncal indral, 

belum salmpali dallalm tingkaltaln 

memalhalmi daln mengalplikalsikaln. 

Pengetalhualn tentalng keputihaln daln 

peralwaltaln valginal ya lng buruk dalpalt 

memengalruhi terbentuknyal perilalku 

buruk dallalm kesehaltaln. Perilalku 

kesehaltaln ya lng buruk alkaln meningkaltkaln 

risiko seseoralng untuk mengallalmi sualtu 

penya lkit.(11) 

Sikalp merupalkaln respon altalu 

realksi ya lng malsih tertutup dalri seoralng 

terhaldalp sesualtu stimulus altalupun objek. 

Sikalp aldallalh pernyaltalaln evallualtif 

terhaldalp objek, oralng altalu peristiwal. Hall 

ini mencerminkaln peralsalaln seseoralng 

terhaldalp sesualtu. Sikalp mungkin 

dihalsilkaln dalri perilalku tetalpi sikalp tidalk 

salmal dengaln perilalku. Sikalp aldallalh 

predisposisi emosionall ya lng dipelaljalri 

untuk merespons secalral konsisten 

terhaldalp sualtu objek.(11) 

Tindalkaln aldallalh kelalnjutaln dalri 

sikalp, kalrenal sikalp tidalk palsti tercermin 

dallalm tindalkaln. Untuk mencalpali 

tindalkaln tersebut diperlukaln falktor lalin 

ya litu salralnal altalu pralsalralnal.(12) Pralktek 

altalu tindalkaln ini dalpalt dibalgi menjaldi 
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tigal tingkaltaln menurut kuallitals, yalitu 

Pralktek terpimpin, pralktek secalra l 

mekalnisme daln Aldopsi 

Pengembalngaln Hipotesis 

Hipotesis merupalkaln sualtu dugalaln 

terhaldalp hubungaln alntalral dual valrialbel 

altalu lebih. Altals dalsalr definisi dialtals 

dalpalt di alrtikaln balhwal hipotesis aldallalh 

jalwalbaln altals dugalaln sementalral ya lng 

halrus diuji kebenalralnnyal. Untuk menguji 

hubungaln pengetalhualn, sikalp, daln 

perilalku valginall hygiene terhaldalp 

kejaldialn keputihaln paldal malhalsiswi FK 

UMSU 

Penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Melia l 

(2021) menunjukkaln balhwal terdalpalt 

hubungaln alntalral vulval hygiene dengaln 

kejaldial keputihaln paldal remaljal putri 

SMAlN 1 Kaldemalngaln talhun 2020 aldal 

hubungaln vulval hygiene dengaln kejaldialn 

keputihaln.(12)
 

Kejaldialn keputihaln dengaln valginall 

hygiene paldal malhalsiswi Progralm Studi 

Pendidikaln Dokter Falkultals Kedokteraln 

Universitals Sriwijalya l menya ltalkaln balhwa l 

dalri 599 responden,pengetalhualn buruk 

sebalnyalk 59,6% daln pengetalhualn buruk 

sebalnyalk 40,4%,sikalp buruk sebalnyalk 

54,9% daln sikalp balik sebalnyalk 45,1%. 

Perilalku balik sebalnyalk 58,8% daln 

keputihaln paltologis positif sebalnyalk 

28,4% daln keputihaln paltologis negaltif 

sebalnyalk 71,6%. Terdalpalt hubungaln 

alntalral pengetalhualn keputihaln daln 

peralwaltaln valginal berhubungaln dengaln 

kejaldialn keputihaln paltologis (p=0,015). 

Aldal hubungaln alntalral sikalp terhaldalp 

peralwaltaln valginal dengaln kejaldialn 

keputihaln paltologis (p=0,006). Aldal 

hubungaln alntalral perilalku peralwaltaln 

valginal dengaln kejaldialn keputihaln 

paltologis (p= 0,000). Pengetalhualn (p= 

0,044), sikalp (p= 0,041), daln perilalku (p= 

0,000) berpengalruh signifikaln terhaldalp 

terjaldinya l keputihaln paltologis.(13) 

Kemudialn Dalri halsil penelitialn 

Praldnya lndalri dkk (2019) menunjukaln 

balhwal tingkalt pengetalhualn tentalng 

perilalku pencegalhaln hyginie keputihaln 

secalral umum aldallalh balik (99,9%)
13

. Oleh 

sebalb itu, paldal penelitialn ini penulis 

berhipotesis balhwal: 

- H1 :Terdalpalt hubungaln yalng 

signifikaln pengetalhualn valginall 

hygiene terhaldalp kejaldialn keputihaln 

paldal malhalsiswi Falkultals Kedokteraln  

Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral.  

- H2 :Terdalpalt hubungaln yalng 

signifikaln sikalp valginall hygiene 

terhaldalp kejaldialn keputihaln palda l 

malhalsiswi Falkultals Kedokteraln 

UniversitalsMuhalmmaldiyalh Sumalteral 

Utalral. 

- H3 :Terdalpalt hubungaln yalng 

signifikaln perlalkualn valginall hygiene 

terhaldalp kejaldialn keputihaln palda l 

malhalsiswi Falkultals Kedokteraln 



90 
 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  

UniversitalsMuhalmmaldiyalh Sumalteral 

Utalral. 

METODE PENELITIAlN 

Desalin penelitialn menggunalkaln 

penelitialn deskriptif, menggunalkaln 

pendekaltaln cross sectionall. Penelitialn 

mengalnallis hubungaln alntalra l 

pengetalhualn, sikalp, daln perilalku valginall 

hygiene terhaldalp kejaldialn keputihaln 

paldal malhalsiswi Falkultals Kedokteraln 

Universitals Muhalmmaldiyalh Sumaltera l 

Utalral. 

Populalsi penelitialn aldallalh seluruh 

malhalsiswi alktif daln terdalftalr di Falkultals 

Kedokteraln Universitals  Muhalmmaldiyalh 

Sumalteral Utalral Talhun Aljalraln 2019, 

2020, 2021 ya lng berjumlalh 310 siswi. 

Salmpel penelitialn aldallalh malhalsiswi 

Falkultals Kedokteraln Universitals 

Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral yalng 

meliputi kriterial. Teknik pengalmbilaln 

salmpel totall  salmpling. 

Metode Pengumpulaln Daltal 

Pengumpulaln daltal diperoleh melallui 

daltal primer ya lng dilalkukaln dengaln 

memperoleh informalsi secalral lalngsung 

oleh peneliti sesuali dengaln falktor altalu 

valrialbel yalng dibutuhkaln dallalm 

penelitialn tersebut. Pengumpulaln daltal ini 

dilalkukaln dengaln menggunalkaln 

kuesioner ya lng dibalgikaln kepaldal subjek, 

ya lng digunalkaln untuk mengetalhui 

pengetalhualn sikalp perilalku valginall 

hygiene terhaldalp kejaldialn keputihaln 

oaldal malhalsiswi Falkultals Kedokteraln 

Universitals Muhalmmaldiyalh Sumaltera l 

Utalral. Pengumpulaln daltal dilalkukaln 

secalral  online. 

Metode Alnallisis Daltal 

Alnallisis univalrialt dilallukaln setialp 

valrialbel dalri halsil penelitialn dengaln 

menggunalkaln talbel distribusi frekuensi 

sehinggal menghalsilkaln distribusi 

persentalse dalri setialp valrialbel.  

Kemudialn daltal di alnallisis untuk melihalt 

hubungaln alntalral kedual valrialbel 

independen daln dependen menggunalkaln 

alnallisis chi squalre. (14) 

 

HAlSIL 

Distribusi Frekuensi Pengetalhualn, 

Sikalp, Perilalku daln Keputihaln 

Responden Penelitialn Terhaldalp 

Valginall Hygiene 

Talbel 1:Distribusi Frekuensi 

Pengetalhualn, Sikalp, Perilalku daln 

Kejaldialn Keputihaln Valginall Hygien 

 Kaltegori 

Valrialbel Alngkaltaln Balik Buruk 

 

Pengetalhualn 

 n % n % 

2019 67 21,6 34 11,1 

2020 85 27,4 20 6,5 

2021 92 29,6 12 3,7 

Tota ll 244 78,7 66 21,3 

 

Sikalp 

2019 66 21,3 35 11,3 

2020 85 27,4 20 6,5 

2021 92 29,7 12 3,9 
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Totall 243 78,4 67 21,7 

 

Perilalku 

2019 56 18,1 45 14,5 

2020 63 20,3 42 13,5 

2021 72 23,2 32 10,3 

Totall 191 61,6 119 28,3 

Keputihaln 

Paltologis 

2019 32 10,3 69 22,3 

2020 18 21,3 87 83,7 

2021 12 3,9 92 29,7 

Totall 62 35,5 248 135,7 

 

Berdalsalrkaln talbel 2, alngkaltaln dengaln 

tingkalt pengetalhualn valginall hygiene 

ya lng balik terbalnyalk, beraldal palda l 

alngkaltaln 2021 sebalnya lk 92 responden 

(29,7%) daln yalng terburuk terbalnya lk 

beraldal paldal alngkaltaln 2019 sebalnya lk 34 

responden (11,0%). Alngkaltaln dengaln 

sikalp valginall hygiene yalng balik 

terbalnyalk, beraldal paldal alngkaltaln 2021 

sebalnyalk 92 responden (29,7%) daln yalng 

terburuk terbalnyalk beraldal paldal alngkaltaln 

2019 sebalnya lk 35 responden 

(11,3%).Alngkaltaln dengaln perilalku 

valginall hygiene ya lng balik terbalnya lk, 

beraldal paldal alngkaltaln 2021 sebalnya lk 72 

responden (23,2%) daln yalng terburuk 

terbalnyalk beraldal paldal alngkaltaln 2019 

sebalnyalk 32 responden (14%).Alngkaltaln 

dengaln kejaldialn keputihaln paltologis 

terbalnyalk, beraldal paldal alngkaltaln 2019 

sebalnyalk 32 responden (10,3%) daln yalng 

negaltif terbalnyalk beraldal paldal alngkaltaln 

2021 sebalnyalk 92 responden (29,7%). 

Pengetalhualn valginall hygiene dengaln 

kejaldialn keputihaln yalng digalmbalrkaln 

paldal talbel 3 menunjukkaln balhwal halnya l 

ditemukaln 1 responden ya lng mengallalmi 

keputihaln paltologis paldal tingkalt 

pengetalhualn valginall hygiene yalng balik, 

sedalngkaln paldal tingkalt pengetalhualn 

valginall hygiene yalng buruk dijumpali 

sebalnyalk 61 responden ya lng mengallalmi 

keputihaln paltologis. Halsil uji Continuity 

Correction paldal talbel tersebut didalpaltkaln 

p vallue 0.000 (p <0.05) malkal dalpalt 

dinyaltalkaln balhwal Ha l diterimal daln H0 

ditolalk. 

sikalp valginall hygiene dengaln 

kejaldialn keputihaln yalng digalmbalrkaln 

paldal talbel 3 menunjukkaln balhwal tidalk 

ditemukaln responden yalng mengallalmi 

keputihaln paltologis paldal sikalp valginall 

hygiene yalng balik, sedalngkaln paldal sikalp 

valginall hygiene yalng buruk dijumpali 

sebalnyalk 62 oralng yalng mengallalmi 

keputihaln paltologis. Halsil uji Continuity 

Correction paldal talbel tersebut didalpaltkaln 

p vallue 0.000 (p <0.05) malkal dalpalt 

dinyaltalkaln balhwal Ha l diterimal daln H0 

ditolalk. 

perilalku valginall hygiene dengaln 

kejaldialn keputihaln yalng digalmbalrkaln 

paldal talbel 3 menunjukkaln terdalpalt 

sebalnyalk 3 responden ya lng mengallalmi 

keputihaln paltologis paldal perilalku valginall 

hygiene ya lng balik, sedalngkaln paldal 

perilalku valginall hygiene ya lng buruk 

dijumpali sebalnya lk 59 responden yalng 
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mengallalmi keputihaln paltologis. Halsil uji 

Continuity Correction paldal talbel tersebut 

didalpaltkaln p vallue 0.000 (p <0.05) malkal 

dalpalt dinya ltalkaln balhwal Ha l diterimal daln 

H0 ditolalk. 

PEMBAlHAlSAlN 

Hubungaln Alntalral Pengetalhualn 

Terhaldalp Kejaldia ln Keputihaln  

Halsil ya lng didalpaltkaln dalri 

penelitialn ini menunjukkaln balhwal 

terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral 

pengetalhualn terhaldalp kejaldialn keputihaln 

dengaln outcome ya litu 0.000 (p <0.05). 

Hall ini sejallaln dengaln penelitialn 

Sukalmto et alll ya lng menunjukkaln halsil 

aldalnyal hubungaln alntalral pengetalhualn 

terhaldalp kejaldialn keputihaln paltologis 

signifikaln (p=0,015) dengaln nilali Odds 

Raltio= 1,616 (CI95%=1,112-2,348) 

menunjukkaln balhwal responden 

pengetalhualn buruk berisiko 1,61 kalli 

terkenal keputihaln paltologis dibalndingkaln 

responden dengaln pengetalhualn balik. 

Halsil penelitialn ini jugal sejallaln 

dengaln halsil ya lng dilalkukaln Libertinal et 

alll dimalnal didalpaltkaln hubungaln ya lng 

bermalknal alntalral pengetalhualn menjalgal 

kebersihaln genitallial eksternal dengaln 

kejaldialn keputihaln dengaln nilali p=0.028 

(p-Vallue ≤ 0.05). Paldal penelitialn 

Devialnal Praltiwi Munthe et alll 

menunjukkaln balhwal ditemukaln nilali p = 

0.042, alrtinyal aldal hubungaln yalng 

signifikaln alntalral pengetalhualn dengaln 

pencegalhaln keputihaln paldal remaljal putri 

di SMAl Negeri 2 Tondalno daln nilali OR 

= 2.917.(14) 

Hubungaln Alntalral Sikalp Terhaldalp 

Kejaldialn Keputihaln  

Halsil ya lng didalpaltkaln dalri 

penelitialn ini menunjukkaln balhwal 

terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral 

sikalp terhaldalp kejaldialn keputihaln dengaln 

outcome yalitu 0.000 (p <0.05). Hall ini 

sejallaln dengaln penelitialn Neubrina l 

Ralseuky Sukalmto et alll yalng 

menunjukkaln halsil aldalnya l hubungaln 

alntalral sikalp terhaldalp kejaldialn keputihaln 

paltologis (p= 0,006) nilali Odds Raltio= 

1,698 (CI95%=1,177-2,448) balhwa l 

responden dengaln sikalp buruk 

meningkaltkaln risiko 1,698 kalli keputihaln 

paltologis. Paldal penelitialn Devialnal 

Praltiwi Munthe et alll menunjukkaln 

balhwal ditemukaln nilali p = 0.022, alrtinya l 

aldal hubungaln yalng signifikaln alntalral 

sikalp dengaln pencegalhaln keputihaln paldal 

remaljal putri di SMAl Negeri 2 Tondalno 

daln nilali OR = 3.235. Halsil penelitialn ini 

jugal sejallaln dengaln halsil yalng dilalkukaln 

Widyal Nengsih et alll terdalpalt hubungaln 

ya lng signifikaln alntalral sikalp personall 

hygiene dengaln kejaldialn keputihaln 

dengaln p vallue = 0,000 daln OR = 22,22. 

Ketigal penelitialn tersebut sejallaln 

dengaln halsil penelitialn ini dimalna l 

pengetalhualn memiliki hubungaln yalng 

bermalknal terhaldalp kejaldialn keputihaln. 
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Sikalp merupalkaln presdiposisi untuk 

melalkukaln sualtu tindalkaln sertal sualtu 

kealdalaln ya lng memungkinkaln timbulnyal 

sualtu perbualtaln altalu tingkalh lalku. Sikalp 

merupalkaln konsep ya lng penting dallalm 

komponen sosiopsikologis yalitu 

kencederungaln bertindalk altalu persepsi. 

Hubungaln Alntalral Perilalku Terhaldalp 

Kejaldialn Keputihaln  

Halsil ya lng didalpaltkaln dalri 

penelitialn ini menunjukkaln balhwal 

terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral 

perilalku terhaldalp kejaldialn keputihaln 

dengaln outcome ya litu 0.000 (p <0.05). 

Hall ini sejallaln dengaln penelitialn 

Neubrinal Ralseuky Sukalmto et alll yalng 

menunjukkaln halsil aldalnya l hubungaln 

alntalral perilalku terhaldalp kejaldialn 

keputihaln paltologis (p= 0,000). Nilali 

Odds Raltio= 1,698 (CI95%=1,177-2,448) 

balhwal responden dengaln perilalku buruk 

meningkaltkaln risiko 1,698 kalli keputihaln 

paltologis. Halsil penelitialn ini jugal sejallaln 

dengaln halsil yalng dilalkukaln Widya l 

Nengsih et alll terdalpalt hubungaln ya lng 

signifikaln alntalral perilalku personall 

hygiens dengaln kejaldialn keputihaln 

dengaln p vallue = 0,005 daln OR = 9,474. 

Kedual penelitialn tersebut sejallaln 

dengaln halsil penelitialn ini dimalna l 

pengetalhualn memiliki hubungaln yalng 

bermalknal terhaldalp kejaldialn keputihaln. 

Perilalku merupalkaln perilalku altalu 

kebialsalaln buruk dallalm menjalga l 

kebersihaln genitallial eksternal, seperti 

menggunalkaln celalnal dallalm ya lng ketalt 

daln berbalhaln nylon, daleralh genitall sering 

lembalb daln tidalk bersih sehinggal  terjaldi 

keputihaln. 

 

KESIMPULAlN 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh 

dilalkukaln di Falkultals Kedokteraln 

Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalra l 

mengenali hubungaln pengetalhualn sikalp 

daln perilalku valginall hygiene terhaldalp 

kejaldialn keputihaln paldal malhalsiswi 

Falkultals Kedokteraln Muhalmmaldiya lh 

Sumalteral Utalral, dalpalt disimpulkaln 

balhwal Terdalpalt hubungaln ya lng 

signifikaln alntalral pengetalhualn, sikalp daln 

perilalku terhaldalp kejaldialn keputihaln. 

Paldal uji Chi Squalre diperoleh nilali 

p=0,000 (p<0,05). 
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